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ABSTRAK 
 

Rias Saputra. 2024. Implementasi dana zakat pada BAZNAS Kabupaten 
Jeneponto. Skripsi. Jurusan Akuntansi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar.  Dibimbing oleh: Muryani Arsal dan 
Basri Basir 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kualitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui Implementasi Dana Zakat ada BAZNAS Kabupaten 
Jeneponto. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah suatu organisasi 
pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan UU No. 38 Tahun 
1999. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berfungsi sebagai jembatan antara 
muzaki (pezakat) dan mustahik (penerima). Lokasi penelitian ini di Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten jeneponto yang berlokasi di Jl. Lanto Dg 
Pasewangi Belokallong, Kec. Binamu Kabupaten Jeneponto. Dengan perolehan 
sumber data primer dan data sekunder, informasi pada penelitian Baznas dan 
staf lainnya. Data dikumpulkan melakukan wawancara dan dokumentasi yang 
dianalisis melalui teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, 
Implementasi dana zakat BAZNAS di Kabupaten Jeneponto itu mencakup 
pengelolaan, penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, pengukuran dan 
penyaluran dana zakat. 

Kata Kunci : Impementasi, Dana, Zakat, BAZNAS 
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ABSTRACT 

 

Rias Saputra. 2024. Implementation of zakat funds at BAZNAS 
Jeneponto Regency. Thesis. Department of Accounting, Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Muryani Arsal and Basri Basir 

 

This research is a type of qualitative research with the aim of finding out 
the implementation of Zakat Funds in BAZNAS Jeneponto Regency. The 
National Zakat Amil Agency (BAZNAS) is a zakat management organization 
formed by the government based on Law no. 38 of 1999. The National Zakat Amil 
Agency (BAZNAS) functions as a bridge between muzaki (zakat zakat) and 
mustahik (recipients). The location of this research is the National Amil Zakat 
Agency (BAZNAS) Jeneponto Regency which is located on Jl. Lanto Dg 
Pasewangi Belokallong, District. Binamu Jeneponto Regency. By obtaining 
primary data sources and secondary data, information on research by Baznas 
and other staff. Data was collected through interviews and documentation which 
was analyzed using data reduction techniques, data presentation and drawing 
conclusions. The implementation of BAZNAS zakat funds in Jeneponto Regency 
includes management, collection, utilization, distribution, measurement and 
disbursement of zakat funds. 

 
Keywords: Implementation, Funds, Zakat, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah suatu organisasi pengelola 

zakat yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan UU No. 38 Tahun 1999. Di 

tingkat Kabupaten/Kota dengan SK Bupati Walikota atas usul Kepala Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten/Kota, sedangkan di Kecamatan dengan SK 

Camat atas usul Kepala KUA, yang terdiri dari unsur masyarakat dan 

pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendayagunakan dan 

mendistribusikan zakat dengan ketentuan agama Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) berfungsi sebagai jembatan antara muzaki (pezakat) dan mustahik 

(penerima), sama halnya dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

ada di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yang berupaya untuk 

meningkatkan kinerja agar menjadi amil zakat yang professional, amanah, 

terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan terencana, mampu 

mengelola zakat, baik pengambilannya maupun pendistribusiannya dengan 

terarah, sehingga dapat meningatkan kualitas hidup dan kehidupan para 

mustahiq di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto (Afriyenis et al., 2018). 

        Mayoritas penduduk di Kabupaten Jeneponto adalah beragama Islam, 

dan secara kultural, kewajiban zakat, dorongan berinfaq, dan bersedekah di 

jalan Allah dapat mengakar kuat jika pelaksanaan manajemen terlaksana 

dengan baik Jika hal tersebut terlaksana dengan baik, maka akan mampu 

mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan walaupun  

terdapat berbagai masalah yang timbul dalam pelaksanaannya.  

       Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memegang peranan penting dalam 
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menyukseskan Arah Kebijakan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2024. 

Dari dana zakat, infak, dan sedekah yang dikelola BAZNAS, dapat membantu 

pengurangan kemiskinan dan penghapusan kemiskinan ekstrem serta 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dan pendidikan (Agustina et al., 

2023). 

       Adanya peningkatan pembangunan perekonomian terutama pada sektor 

usaha mikro tentunya akan menimbulkan kesejahteraan bagi masyarakat 

terutama pada masyarakat yang kurang mampu. Untuk pengembangan sektor 

usaha mikro tentu memerlukan biaya yang cukup besar, sehingga masyarakat 

terutama yang berada pada kategori kurang mampu membutuhkan dana 

untuk pengembangan usahanya. Mengingat zakat begitu penting dan suatu 

kewajiban bagi umat untuk menyempurnakan ajaran zakat, zakat juga 

berperan penting dalam pembangunan perekonomian umat, yang mana zakat 

itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang mengeluarkan 

sebagian harta dalam waktu tertentu (haul/ketika panen) dengan nilai tertentu 

(2,5%, 5%, 10% atau 25%) dan sasaran tertentu (fakir, miskin, amil, mualaf, 

riqab, gharimin, fisabilillah, dan ibnu sabil) (Fuadi et al., 2022). 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan 

satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat 

nasional.  

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang 

berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional dan BAZNAS 
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dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri 

dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama (Yamani dan 

Zahra L, 2023). 

 Zakat merupakan salah satu cara alternatif dalam menanggulangi 

kemiskinan, karna zakat pada hakikatnya adalah sebagai penolong bagi kaum 

yang membutuhkan dan dapat menylesaikan masalah sosial seperti 

pengangguran dan kemiskinan, khususnya di Kabupaten jeneponto, besarnya 

penduduk muslim di kabupaten jeneponto diharapkan dapat mengoptimalkan 

peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat khususnya pada masyarakat Kabupaten jeneponto. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat pada pasal 3 dikatakan bahwa Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), BAZNAS menyelenggarakan fungsi 

(Republik Indonesia, 2014): 

a. perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

b. pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

c. pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

d. pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 

       Bunyi pada pasal tersebut dapat saya simpulkan bahwa BAZNAS dapat 

berfungsi sebagai jembatan antara muzaki (pezakat) dan muztahik (penerima). 

Hal serupa juga diterapkan pada Badan Amil Zakat yang ada di Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto yang berupaya untuk meningkatkan kinerja 

agar menjadi amil zakat yang professional, amanah, terpercaya dan memiliki 

program kerja yang jelas dan terencana, mampu mengelola zakat, baik 



4 
 

 
 

pengambilannya maupun pendistribusiannya dengan terarah, sehingga dapat 

meningatkan kualitas hidup dan kehidupan para mustahiq di Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto. 

       Lembaga pengelola zakat dan infak/sedekah dibentuk dengan tujuan 

untuk membantu umat muslim di Indonesia sebagai salah satu sarana 

ibadah. Lembaga pengelolaan zakat dan infak/sedekah adalah suatu 

organisasi yang bergerak dibidang penerimaan dan penyaluran dana zakat 

dan infak/sedekah. Dana yang dikelola oleh lembaga pengelola Zakat Infak 

dan Sedekah berasal dari masyarakat muslim yang berkewajiban membayar 

Zakat atau disebut muzakki (Rizkia et al., 2014). Pengelolaan Zakat menurut 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 adalah suatu kegiata perencanaan, 

pelaksanaan dan pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan Zakat. Di Indonesia, lembaga yang berwenang melakukan 

kegiatan itu adalah lembaga pengelola Zakat yang formal dan hukum yaitu 

Nasional (BAZNAS) yang pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang 

dibentuk oleh Masyarakat dan dikukuhkan pemerintah. Dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS dapat dibantu oleh Unit Zakat 

(UPZ). 

       Berangkat dari permasalahan itulah hadir suatu program produktif untuk 

membantu masyarakat yang membutuhkan modal dalam pengembangan 

usaha, program tersebut dijalankan oleh lembaga pemerintah yang hadir di 

tengah masyarakat dengan menghadirkan beberapa program salah satunya 

yakni program zakat produktif yang pelopori oleh BAZNAS Kabupaten 

Jeneponto. 

       Penelitian terdahulu yang dilakukan Ramadhona et al. (2023) tentang 
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implementasi dana zakat dalam mengatasi kesenjangan sosial (Studi Kasus 

BAZNAS Bengkalis) dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu mereka 

dapat mengidentifikasi semakin tinggi dana zakat yang didistribusikan akan 

mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan, kondisi ini didukung oleh 

Kesadaran masyarakat Kabupaten Bengkalis untuk memenuhi kewajiban 

membayar zakat seperti yang di perintahkan oleh agama Islam, maka ini 

menunjukkan bahwa umat muslim di Kabupaten Bengkalis memiliki nilai-nilai 

agama (religiusitas) yang kuat atau lebih tinggi jadi sangat mungkin untuk 

mematuhi kewajiban membayar zakat sehingga penyaluran dana zakat 

memiliki potensi yang cukup untuk mengurangi tingkat kemiskinan. 

       Salah satu lembaga penerima zakat,infaq dan sedekah di kabupaten 

jeneponto adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Alasan saya memilih 

Badan Amil Zakat Nasional kabupaten jeneponto sebagai objek penelitian 

untuk mengetahui, Bagaimana penghimpunan, pendayagunaan, 

pendistribusian, implementasi dan kendala dana zakat pada BAZNAS 

jeneponto. berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Implementasi Dana Zakat Pada 

BAZNAS Kabupaten Jeneponto”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana 

penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, implementasi dan kendala 

dana zakat pada BAZNAS jenepontoo 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan 

diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, untuk 

mengetahui penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, implementasi 

dan kendala dana zakat pada BAZNAS jeneponto 

D. Manfaat Penelitian 

       Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat: 

1. Menambah wawasan pembaca dan menjadi referensi tambahan untuk 

peneliti selanjutya serta menjadi salah satu sumber informasi mengenai 

implementasi dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

2. Menjadi sebuah media untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

dibangku perkuliahan dengan fakta yang ada dilapangan dalam rangka 

memecahkan masalah secara ilmiah 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Implementasi 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan.Istilah implementasi 

biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Sadik, 2015). 

Pengertian implementasi menurut Usman (2002) dalam bukunya 

yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum menjelaskan 

mengenai implementasi sebagai berikut: 

“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan” 

Pengertian implementasi diatas menjelaskan bahwa implementasi 

itu bukan sekedar aktivitas saja, tetapi juga kegiatan terencana yang 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh berdasarkan acuan-acuan yang 

direncanakan dengan sungguh- sungguh. Oleh karena itu implementasi 

tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu 

terlaksananya suatu program (Anastasia dan Putra, 2022). 

2. Pengertian zakat 

Zakat berasal dari bentuk kata yang berarti suci, baik, berkah, 

tumbuh dan berkembang. Dalam kitab-kitab hukum Islam perkataan zakat 

diartikan dengansuci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Dan jika 
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pengertian ini dihubungkan dengan harta, maka menurut (Mayulu et al., 

2020). 

Ajaran Islam, harta yang di zakati itu akan tumbuh dan 

berkembang, bertambah karena suci dan berkah (membawa kebaikan 

bagi hidup dan kehidupan yang punya harta). Zakat berarti suci, tumbuh, 

bertambah, dan berkah. Dengan demikian, zakat itu membersihkan 

(menyucikan) diri seseorang dan hartanya, pahala bertambah, harta 

tumbuh (berkembang), daan membawa berkat. Zakat merupakan salah 

satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya 

Syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas 

setiap Muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat 

termasuk dalam kategori Ibadah (seperti shalat, haji, dan puasa) yang 

telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al- Qur'an dan As-

Sunnah (Ramadhona et al., 2023). 

3. Macam-macam iZakat 

 Dalam iagama iIslam, izakat imerupakan isalah isatu idari iLima 

irukun iyang imemiliki iperan isentral idalam imembantu imeringankan 

ibeban imasyarakat iyang ikurang iberuntung idan imengembangkan 

isolidaritas idi iantara ianggota imasyarakat. iZakat iadalah ikewajiban 

ibagi isetiap iMuslim iyang itelah imencapai inisab iatau ibatas itertentu 

idalam ikepemilikan iharta. iZakat isendiri imemiliki iberbagai imacam 

ijenis, iyaitu: 

a. Zakat iMal i(Harta) 

      Zakat imal iadalah izakat iyang idikenakan iatas isegala ijenis 

iharta, iyang isecara izat imaupun isubstansi iperolehannya, itidak 
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ibertentangan idengan iketentuan iagama. iSebagai icontoh, izakat 

imal iterdiri iatas iuang, iemas, isurat iberharga, ipenghasilan iprofesi, 

idan ilain-lain, isebagaimana iyang iterdapat idalam iUU iNo i23/2011 

itentang iPengelolaan iZakat, iPeraturan iMenteri iAgama iNo i52 

iTahun i2014 iyang itelah idiubah idua ikali idengan iperubahan 

ikedua iadalah iPeraturan iMenteri iAgama iNo 31/2019, idan 

ipendapat iSyaikh iDr. iYusuf iAl-Qardhawi iserta ipara iulama 

ilainnya. 

b. Zakat iFitrah 

       Zakat ifitrah iadalah izakat iyang iwajib idikeluarkan ioleh isetiap 

iMuslim imenjelang iidul ifitri ipada ibulan isuci iRamadhan. Izakat 

ifitrah iwajib iditunaikan ibagi isetiap ijiwa, idengan isyarat iberagama 

iIslam, imenemui isebagian idari ibulan iRamadan idan isebagian idari 

iawalnya ibulan iSyawal i(malam ihari iraya), idan imemiliki ikelebihan 

irezeki iatau ikebutuhan ipokok iuntuk imalam idan iHari iRaya iIdul 

iFitri. iBesarannya iadalah iberas iatau imakanan ipokok iseberat i2, 

i5 ikg iatau i3, i5 iliter iper ijiwa iPembayaran izakat ifitrah ibisa 

idiwalikan ioleh iorangtua iatau isaudara, ikarena iitu iniatnya ipun 

imenjadi iberbeda-beda itergantung iuntuk isiapa izakat iitu iditujukan. 

c. Zakat iPenghasilan i(Usaha) 

       Selain izakat imal, iada ijuga izakat ipenghasilan iatau izakat 

iusaha. iZakat iini idikenakan ipada ipenghasilan iatau ipendapatan 

iyang idiperoleh idari iusaha, ibisnis, iatau iprofesi. iBesar izakat 

iusaha idapat ibervariasi itergantung ipada ijenis iusaha idan ijumlah 

ipendapatannya, itetapi iumumnya iberkisar iantara i2,5% ihingga 
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i10%. iZakat ipenghasilan ibertujuan iuntuk imendorong 

ipemberdayaan iekonomi iumat iMuslim idan imembantu idalam 

imenciptakan ikeseimbangan iekonomi idi imasyarakat. 

 

d. Zakat iEmas idan iPerak 

       Zakat iemas idan iperak idikenakan ikhusus ipada ikepemilikan 

iemas idan iperak iyang itelah imencapai inisab iatau ibatas itertentu. 

iBesaran izakat iemas idan iperak iadalah i2, i5% idari ijumlah 

ikepemilikan iemas idan iperak itersebut iTujuan idari izakat iemas 

idan iperak iadalah iuntuk imengurangi ipenimbunan iemas idan 

iperak iyang itidak iproduktif idan imendistribusikannya ikepada iyang 

imembutuhkan. 

e. Zakat iPertanian idan iPeternakan 

       Zakat ipertanian idan ipeternakan idikenakan ipada ihasil 

ipertanian idan ipeternakan, iseperti itanaman, ibuah-buahan, iternak, 

idan iikan. iBesaran izakat ipertanian idan ipertanian ibervariasi 

itergantung ipada ijenis ihasil idan ilingkungan itempat ihasil itersebut 

itumbuh iatau iberkembang. iKesimpulannya, izakat iadalah 

ikewajiban isosial idan ispiritual ibagi isetiap iumat iMuslim iuntuk 

imembantu imeringankan ibeban iorang iyang ikurang imampu idan 

imeningkatkan isolidaritas idalam imasyarakat. iMelalui iberbagai 

ijenis izakat iseperti izakat imal, izakat ifitrah, izakat ipenghasilan, 

izakat iemas idan iperak, iserta izakat ipertanian idan ipertanian, 

iumat iIslam idiajak iuntuk iberbagi ipenghidupan idengan isesama 

idan imenciptakan ikeseimbangan ikeuangan iyang ilebih ibaik. 
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iDengan ipengelolaan izakat iyang ibenar idan iikhlas, idiharapkan 

imasyarakat isemakin isejahtera idan ipenuh ikasih isayang iterhadap 

isesama. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang sedang di lakukan dan untuk membantu menjawab 

pertanyaan pada penelitian dapat dilihat pada pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
 

N 

O 

Nama 

Peneliti/Tah

un Peneliti 

Judul Peneliti Metode Hasil Penelitian 

1 Laila َّ

Ramadhon

a, َّVina َّ

Suci َّ

Salsabila, 

Siti َّ

Nurhaliza َّ

(2023) 

Implementasi َّ

Dana  َّ

Zakat َّDalam َّ

Mengatasi َّ

Kesenjangan َّ

Sosial 

(Studi َّKasus 

BAZNAS َّ

Bengkalis) 

Kualitatif Hasil َّ penelitian َّ ini َّ mengindikasi َّ

semakin َّ tinggi َّ dana َّ zakat َّ yang َّ

didistribusikan َّ akan َّ mengurangi َّ َّ َّ

secara َّ tingkat َّ kemiskinan َّ dan َّ

ketimpangan, َّ kondisi َّ ini َّ didukung َّ

oleh َّ Kesadaran َّ masyarakat َّ

Kabupaten َّ Bengkalis َّ untuk َّ

memenuh َّ Kewajiban َّ membayar َّ

zakat َّ seperti َّ yang َّ di َّ perintahkan َّ

oleh َّ agama َّ Islam, َّ maka َّ ini َّ yang َّ

menunjukkan َّ bahwa َّ umat َّ muslim َّ

di َّ Kabupaten َّ Bengkalis َّ memiliki َّ

nilai َّ nilai َّ agama َّ (religiusitas)yang َّ

kuat َّ atau َّ lebih َّ tinggi َّ jadi َّ sangat َّ

mungkin َّ untuk َّ mematuhi َّ

kewajiban َّ membayar َّ zakat َّ

sehingga َّ penyalura َّ dana َّ zakat َّ
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memiliki َّpotensi َّ yang َّ cukup َّuntuk َّ

mengurangi َّtingkat َّkemiskinan 

2 Dina َّ

Agustina, َّ

Cahyo َّ

Sucipto َّ

Cahyo َّ

Sucipto َّ& َّ

Teguh َّ

Djatmiko 

Implementasi َّ

Pengelolaan َّ

Zakat َّPada َّ

Program َّ

Beasantri َّDi َّ

Lembaga َّ

BAZNAS 

Kabupaten َّ

Purwakarta َّ

Jawa َّBarat 

Kualitatif 

 

Berdasarkan َّ hasil َّ pembahasan َّ

diatas َّ dapat َّ disimpulkan َّ bahwa َّ

Implementasi َّ Pengelolaan َّ Zakat َّ

Pada َّ Program َّ Beasantri َّ di َّ

BAZNAS َّ Kabupaten َّ Purwakarta َّ

berjalan َّ dengan َّ baik َّ setiap َّ

tahunnya, َّdan َّdi َّdi َّstribusikan َّtepat َّ

pada َّyang َّberhak َّmenerimanya 

3 Salma َّUtiya َّ
Hikmah, َّ
Muttaqin َّ
Choiri 
(2023) 

Gerakan َّ َّ
Bahagia َّ َّ
Bersama َّ َّ
Tetangga َّ
(GBBT): َّ َّ
Analisis َّ َّ
Implementasi َّ 
Distribusi َّ َّ
Dana َّ َّZakat َّ َّ
Infak َّ َّShad 
aqah َّ َّ(ZIS) َّ َّdi َّ َّ
Desa َّ َّ
Pacarpeluk َّ 
Kecamatan َّ
Megaluh َّ
Kabupaten َّ َّ
Jombang 
 

deskriptif َّ

kualitatif 

Hasil َّ dari َّ penelitian َّ ini َّ adalah َّ

GBBT َّ menerapkan َّ 4 َّ fungsi َّ

manajemen َّ sehingga َّ yang َّ

pendistribusiannya َّ dapat َّ terkelola َّ

dengan َّ baik. َّ Penyaluran َّ ZIS َّ dari َّ

masyarakat َّkepada َّsanak َّsaudara َّ

di َّ desa َّ yang َّ sama َّ memberikan َّ

dampak َّ yang َّ dapat َّ dirasakan َّ

secara َّ langsung َّ oleh َّ masyarakat َّ

dari َّ gerakan َّ ini, َّ yaitu َّ

menimbulkan َّ minat َّ yang َّ tinggi َّ

dari َّ masyarakat َّ untuk َّ terus َّ

berinfak َّ dan َّ shadaqah َّ melalui َّ

pengelola َّ GBBT, َّ mengingat َّ

pendapatan َّ GBBT َّ telah َّ

meningkat َّ3 َّkali َّlipat َّhanya َّdalam َّ

1 َّtahun. 

4 Winda َّ

Afriyenis, َّ

Anita َّAde 

Rahma َّ& َّ

Implementasi َّ

Teknologi َّ

Informasi َّDan َّ

Komunikasi َّ

deskriptif َّ

kualitatif َّdan َّ

kuantitatif 

hasil َّpenelitian َّbahwa َّ 26 َّ  َّdari َّ35 َّ

orang َّatau َّ74% َّresponden َّpernah َّ

menghubungi َّ call َّ center َّBAZNAS َّ

Kota َّ Padang. َّ Akan َّ tetapi َّ yang َّ
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Febri َّAldi َّ

2018 

Dalam Zakat َّ

Untuk َّ

Meningkatkan

kes َّejahteraan َّ

Masyarakat َّ

Miskin 

menjadi َّ catatan َّ penting َّ adalah َّ

bahwa َّ dari َّ sebanyak َّ 26 َّ orang َّ

responden َّ tersebut َّmerasa َّcukup َّ

puas َّ sebanyak َّ 81% َّ sedangkan َّ

yang َّ merasa َّ tidak َّ puas َّ 19%. َّ

Sementara َّitu َّyang َّmerasa َّsangat َّ

tidak َّ puas, َّ sangat َّ puas, َّ dan َّ

sangat َّpuas َّsekali َّ tidak َّada. 

5 Muhammad َّ

Arif َّ

Budiman َّ& َّ

Amrie َّ

Firmansyah َّ

(2021) 

Implementasi َّ

Akuntansi 

Zakat َّDan َّ

Infak/ َّ

Sedekah َّ

Pada َّ

BAZNAS َّ

Kabupaten َّ

Tegal 

kualitatif pengungkapan َّ zakat َّ dan َّ infaq َّ

oleh َّ BAZNAS َّ Kabupaten َّ Tegal َّ

berada َّdi َّbawah َّstandar َّakuntansi َّ

keuangan.Berdasar َّ kan َّ penelitian

  َّini,BAZNAS َّ Kabupaten َّ

Tegal َّperlu َّmenempatkan َّpegawai َّ

yang َّ berlatar َّ belakang َّ pendidikan َّ

akuntansi. 

6 Tia َّ

Anastasia َّ

& َّMardi َّ

Yudhi َّ

Putra َّ

(2021) 

Metode َّ

Extreme َّ

Programming َّ

Dalam َّ

Merancang َّ

Sistem َّ

Informasi َّ

Penyaluran َّ

Dana َّZakat َّ

Pada 

BAZNAS َّKota َّ

Bekasi 

Extreme َّ

Programming َّ

(XP) 

Hasil َّpenelitian َّjuga َّsecara  َّtidak َّ

langsung َّ berdampak َّ pada َّ

kemajuan bidang َّ ilmu َّ informatika َّ

seperti َّ peningkatan َّ kompetensi َّ

mahasiswa َّ dan َّ dosen َّ melalui َّ

pengembangan, َّ pemanfaatan َّ dan َّ

teknologi َّinformasi. 
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7 Reni َّ & َّ

Ahmad 

Fuadi َّ

(2022) 

Implementasi 

Kebijakan َّ 

Pengelolaan َّ

Zakat َّPada َّ

Badan َّAmil َّ

Zakat َّ

Nasional َّ

(BAZNAS) َّ

Kabupaten َّ

Langkat 

kualitatif Hasil َّ penelitia َّ ini َّ menjelaskan َّ َّ

bahwa َّ Implementasi َّ kebijakan َّ

pengelolaan zakat َّpada َّBadan َّAmil َّ

Zakat َّ Nasional َّ (BAZNAS) َّ

Kabupaten َّLangkat َّterbagi َّmenjadi َّ

dua َّ yaitu َّ kebijakan َّ penghimpunan َّ

dana َّ zakat َّ dan َّ kebijakan َّ

penyaluran َّdana َّKebijakan. 

 

8 Vivi َّ

Fitaningsih َّ

(2022) 

Analisis َّ

Pengelolaan َّ

Dana َّZakat َّ

Pada َّBadan َّ

Amil َّZakat َّ

Nasional َّ

(BAZNAS) َّ

Kota َّMalang 

kualitatif Hasil َّ penelitian َّ Dapat َّ diketahui َّ

bahwa َّ belum َّ terlalu َّ efektif َّ dalam َّ

pengelolaan َّ dan َّ pendayagunaan َّ

zakat َّ di َّ sebabkan َّ kurangnya َّ

sosialisasi َّ terhadap َّmasyarakat. 

9 Putri 

Ilza َّAz َّ

Zahra َّL َّ& َّ

Sudin َّ

Yamani َّ

(2023) 

Implementasi َّ

Penerapan َّ  َّ

Psak 

109 َّTerhadap َّ

Akuntansi َّ

Zakat َّInfak َّ

Dan 

Sedekah َّ

Pada َّ

BAZNAS َّ

Kabupaten َّ

Halmahera َّ

Utara 

dokumentasi, َّ

wawancara َّ

dan َّobservasi. 

Hasil َّ penelitian َّ bahwa َّ bagi َّ

muzakki َّ dengan َّ diterapkannya َّ

SiMBA, َّ mereka َّ mendapat َّ

beberapa َّ kemudahan َّ seperti َّ

mendapat   َّNPWZ َّ dan َّbukti َّ setor َّ

zakat َّ yang َّ bisa َّ dijadikan َّ

pengurang  pajak, َّ selain َّ itu َّ

muzakki َّ dapat َّ meminta َّ track َّ

record َّ donasi َّ yang َّpernah َّdisetor َّ

di َّBAZNAS. 

10 Nika َّ

Rusanti, َّ

Analisis َّSwot َّ

Penerapan َّ

kualitatif َّ

deskriptif 

Hasil َّ dari َّ penelitian َّ ini َّ

menunjukkan َّ bahwa َّ adanya َّ َّ
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Lola َّ

Malihah َّ& َّ

Husna 

Karimah 

(2022) 

Aplikasi َّ

Sistem 

Manajemen َّ

Informasi َّ

BAZNAS َّ

(Simba) َّPada َّ

Pengelolaan َّ

Dana َّZakat َّ

Infaq َّDan َّ

Sedekah َّ

BAZNAS َّ

Kabupaten َّ

Banjar 

sistem َّ Pengelolaan َّ dana َّ ZIS َّ

dilakukan َّpencatatan  َّyan َّ  َّ  َّ secara َّ

manual َّ dengan َّ menggunakan َّ

Microsoft َّ excel َّ dan َّ melakukan َّ

peng- َّ inputan َّ melalui َّ aplikasi َّ

SiMBA َّ dimana َّ dukungan َّ

infrastruktur َّ seperti َّ laptop, َّ

komputer َّ dan َّ jaringan َّ internet َّ

yang َّsudah َّmemadai 

 
C. Kerangka Pikir 

Pengelola zakat seperti BAZNAS Kabupaten jeneponto memerlukan 

adanya pertanggungjawaban terhadap dana zakat yang diperoleh dari 

Masyarakat apakah sudah sesuai dengan peruntukannya dan juga sudah 

efektif dan efisien baik dalam mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan 

dana zakat. Salah satunya dengan cara mengetahui bagaimana penerapan 

zakat di BAZNAS Kabupaten jeneponto. Untuk itu penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan PSAK NO. 109 yaitu menjelaskan tentang Dana zakat 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah zakat di BAZNAS kabupaten 

jeneponto telah sesuai dengan PSAK NO. 109 sehingga penyajian dana 

zakat dapat lebih relevan.Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu 

peneliti mengumpulkan data berupa hasil wawancara, dan dokumentasi dana 

zakat pada BAZNAS Kabupaten jeneponto. 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Laporan keuangan 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  

Kabupaten Jeneponto 

Dana Zakat  

Laporan Keuangan 

Hasil analisis implementasi dana zakat  

(BAZNAS) Kabupaten Jeneponto 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan atau 

organisasi pada saat tertentu. Adapun laporan keuangan yang lazim adalah 

neraca, laba /rugi, laporan arus kas, dan perubahan posisi keuangan. Setelah 

peneliti melakukan analisis pada praktik akuntansi dan laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten jeneponto. Kemudian peneliti akan menyesuaikan 

laporan keuangan tersebut dengan Pernyataan Standar Akutansi Keuangan 

No. 109. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya-

upaya mendeskripsikan mencatat, menganalisis, menginterpretasikan 

kondisikondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Peneliti mengembangkan 

konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa 

(Sidiq dan Choiri, 2019). 

Jenis ipenelitian iini adalahipenelitianikualitatif iadalah ipenelitian 

iyang imendeskripsikan ikenyataan-kenyataan iyang iterjadi iditeliti ipenulis 

iuntuk imengumpulkan idata iyang iobjektif idan irelevan. iSerta imendalami 

imasalah iyang iseutuhnya isecara isistematis, icermat idan iakurat idalam 

imendalami imengenai iAnalisis Implementasi Dana Zakat Pada BAZNAS 

Kabupaten Jeneponto 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu bagaimana penghimpunan, 

pendayagunaan, pendistribusian, implementasi dan kendala dana zakat 

pada BAZNAS Jeneponto 

C. Situs dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten jeneponto yang berlokasi di Jl. lanto dg pasewangi belokallong, 

Kec.Binamu kabupaten jeneponto. Dipilihya lokasi tersebut dengan 

mempertimbangkan beberapa hal seperti letaknya strategis di tengah 

kabupaten jeneponto dan mudah dijangkau oleh masyarakat, dan dinilai 



18 
 

 
 

sudah banyak memberikan manfaat untuk masyarakat yang membutuhkan. 

D. Jenis dan sumber data 

1. Data Primer 

Data primer adalah berupa data subjek yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, yang berupa data tentang struktur organisasi, 

aktivitas operasional yang terjadi, dan gambaran umum organisasi. Data 

primer kali ini akan diambil dengan metode observasi dan wawancara. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung. Data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan dokumentasi dan 

studi pustaka yang diperlukan untuk mendukung penelitian. 

E. Informan Penelitian  
 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 
No Nama Informan Jumlah 

1 Ketua 1 

2 Wakil َّKetua َّ 1 

3 Staf َّ 1 

4 Staf َّ 1 

 Jumlah 4 

 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian, penulis 

menggunakan beberapa metode, antara lain sebagai berikut: 

1. Wawancara adalah teknik menganaliisis data yang dlakukan dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden atau 

narasumber. Dalam melakukan wawancara perlu dikaji tentang pedoman 

wawancara. Fungsi dari pedoman wawancara adalah agar wawancara 

terstruktur sehingga tidak ada bagian pokok yang tertinggal dan agar 

pencatatan lebih cepat. 
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2. Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data melalui data yang 

tersedia yaitu biasanya berbentuk surat, catatan harian, cindera mata, 

laporan, dan lain-lain. Data ini bersifat tidak terbatas pada ruang dan 

waktu. Data-data yang diperoleh dari objek penelitian.gyy (Siyoto dan 

Sodik, 2015). 

G. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif, yaitu suatu penulisan yang menggambarkan  

keadaan yang sebenarnya tentang obyek yang diteliti, menurut keadaan 

yang sebenarnya saat penelitian berlangsung. Kemudian data tersebut 

dianalisis dan diinterpretasikan serta dibantu dengan keterangan tambahan 

yang dapat mendukung penelitian. Adapun proses analisis data adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data bisa dilakukan 

dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, pross dan pernyataan- pernyataan yang 

perlu dijaga sehingga tetap berda dalam data penelitian. Tujuan dari 

reduksi data ini adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh 

selama penggalian data di lapangan. 

b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan 

untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 
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dari gambaran keseluruhan. 

c. Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data 

yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut. (Sidiq, Choiri and Mujahidin, 2019) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran umum objek penelitian 

1. Profil singkat BAZNAS Kabupaten Jeneponto 

Gambar 4.1 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 
   Jeneponto adalah salah satu kabupaten di provinsi sulawesi 

selatan, Kabupaten Jeneponto beribu kota di Jeneponto. Secara 

geografis wilayah Kabupaten Jeneponto ini menghadap ke sela flores 

disebelah selatannya,disebelah utaranya berbatasan dengan Kabupaten 

Gowa, disisi barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa,disisi barat 

berbatasan dengan Kabupaten Takalar sedangkan disebelah timur 

berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng. Sejak masuknya Islam di 

Kabupaten Jeneponto penyaluran zakat sudah diamalkan masyarakat 

Jeneponto. Zakat yang dikeluarkan diberikan kepada orang 
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mengajarkan agama dalam bahasa Makassar disebut Anrong Guru 

Cara ini masih berlaku sampai sekarang artinya masih dapat ditemui 

pada kehidupan masyarakat yang sangat memuliakan, menghormati 

Anrong Guru Namun mulai berubah setelah pemahaman agama 

diamalkan oleh generasi pelanjutnya. 

Pengelolaan zakat secara tuntunan agama (Syariah) dimulai 

setelah perserikatan Muhammadiyah dikenal di Jeneponto yang 

dibawah oleh Zulhajji Dg  Makka pada sekitar tahun 1930 sepulang 

beliau dari pula Jawa. Muhammadiyah berdiri di Kabupaten Jeneponto 

tahun 1932 yang bernama Group Muhammadiyah Jeneponto. 

Muhammadiyah di sebarkan oleh para pendatang dari Kabupaten 

Bantaeng, Makassar juga dari pulau Sumatera serta dari pulau Jawa. 

Muhammadiyah di dirikan di Kampung Gadetoa Kec. Binamu sekarang 

yang dihuni dari berbagai etnis pendatang seperti Cina, Bugis Makassar 

dengan usaha berdagang (buka usaha toko). 

    Setelah Muhammadiyah berdiri maka sekitar tahun 1940 

perserikatan Muhammadiyah dengan majelisnya yang bernama PKU 

(Penolong Kesejahteraan Umat) menangani pengumpulan zakat Fitrah 

dan zakat Maal dari anggota dan simpatisannya Menjelang akhir 

ramadhan zakat tersebut diberikan kepada yang berhak menerimanya 

dalam hal ini kaun duafa, fakir miskin dengan diantarkan langsung 

dengan menggunakan becak yang didorong oleh seorang penjaga 

masjid (doja).  Berlangsung sampai dengan terbentuknya lembaga 

pengumpulan zakat yang bernama Baitul Maal Kabupaten Jeneponto 

dimasa pemerintahan kepala Daerah Abd. Jalil Sikki pada tahun 1962. 
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zakat fitrah yang dikumpul oleh Baitul Maal dihimpun dari seluruh 

wilayah Kabupaten Jeneponto dan hasilnya digunakan membangun 

saran rumah ibadah, pendidikan, pada balai pertemuan dan juga untuk 

kaum duafa. 

Pada tahun 1968, Morra Dg Bilu sebagai Bupati Jeneponto 

mendirikan islamiccenter dari hasil pengumpulan zakat fitrah. Yang 

selanjutnya bangunan tersebut digunakan oleh BAZNAS sekarang ini, 

Pada tahun 1980 terbentuk Lembaga Basiz (Badan Amil Zakat Infak dan 

Sadaqah) yang berfungsi membimbing, mengkoordinir, mengawasi dan 

mengumpulkan zakat infak dan sedekah serta menyalurkan kepada 

mustahid. 

Selanjutnya pada tahun 1995 Bupati Kepala Daerah Kebupaten 

Jeneponto Sirajuddin membentuk lembaga Basfit (Badan Amil Zakat 

Fitrah Kabupaten Jeneponto) yang bertugas menghimpun zakat fitrah 

dari seluruh wilayah Kabupaten Jeneponto dan hasilnya digunakan 

untuk sarana rumah ibadah pendidikan, dan fakir miskin. Pada tahun 

2001 pada masa Bupati Baharuddin Baso Tika pengumpulan Zakat 

Fitrah tidak lagi ditangani oleh Basfiz tetapi pengumpulan dan 

penyalurannya diserahkan kepada unit-unit pengumpul didesa dan 

selanjutnya diserahkan kepada yang berhak menerimanya 

pengumpulan infak pegawai sipil pada masa Baharuddin Baso Tika 

semakin di efektifkan dengan penetapan golongan I Rp. 1000, golongan 

II Rp. 2000, golongan III Rp. 3000 golongan IV Rp. 5.000, ini 

berlangsung hingga sekarang. Pada tahun 2008 Bupati Jeneponto Drs. 

Rajamilo Mp, membentuk badan amil zakat (BAZ) Kabupaten 
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Jeneponto. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Terwujudnya َّJeneponto َّBerzakat, َّBerkah َّdan َّSejahtera” 

b. Misi 

1) Membangun BAZNAS yang kuat, terpercaya, dan amanah 

sebagai lembaga pemerintah non-struktural yang berwenang 

dalam pengelolaan zakat. 

2) Memaksimalkan pendistribusian, dan pendayagunaan ZIS-DSKL 

untuk mengentaskan kemiskinan, dan meningkatkan 

kesejahteraan ummat.  

3) Meningkatkan, profesionalisme, integritas,  amil zakat secara 

berkelanjutan. 

4) Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan koordinasi pengelolaan zakat.  

5) Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku 

kepentingan terkait untuk pengembangan zakat, Infak, dan 

Shodaqah (ZIS). 

3. Program Kerja 

Penyaluran dan pemberdayaan dana Zakat Infak dan sedekah, 

disalurkan melalui 8 ( delapan ) Asnaf/golongan sebagaimana yg 

tercantum dalam QS. At Taubag; 60,yaitu; Fakir Miskin, Amil, Muallaf, 

(Riqab) Hamba Sahaya, ( Gharimiin ) Org yang berutang., Sabilillah , Ibnu 

Sabiil.  Selain itu, disalurkan juga melalui program BAZNAS yaitu  : 
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a. Jeneponto Berzakat 

1) Mengupayakan terbitnya Perda Zakat. 

2) Sosialisasi zakat bersama Pemerintah, Pemuka Agama dan 

masyarakat. 

3) Pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) diseluruh 

tingkatan.  

4) Mengupayakan dan mengoptimalkan Aparat Sipil Negara 

(ASN) Jeneponto 100 % berzakat ke BAZNAS. 

b. Jeneponto Cerdas 

1) Bantuan sarana belajar siswa MI/SD, MTs/SMP dan 

Aliyah/SMA Dan PT dikhusukan anak yang kurang mampu; 

fakir, miskin, dan yatim piatu.  

2) Bantuan sosial berupa santunan kepada tenaga pendidik 

honorer yang terdapat di Sekolah/Madrasah. 

3) Pengadaan Bea Siswa bagi siswa /mahasiswa yang kurang 

mampu. 

c. Jeneponto Sehat 

1) Membantu masyarakat yang bermasalah di bidang kesehatan 

namun kurang mampu. 

2) Kerjasama dengan instansi terkait  dalam  membantu 

penanganan kesehatan di masyarakat. 

d. Jeneponto Peduli 

1) Tanggap bencana  yang terjadi di masyarakat dengan 

membentuk BAZNAS Tanggap Bencana (BTB). 

2) Membantu masyarakat yg terkena bencana. 
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3) Bekerjasama dgn pemerintah dan masyarakat dalam 

mewujudkan Rumah Tinggal Layak Huni (RTLH). 

 

e. Jeneponto Produktif 

1) Membantu  mengadakan dan pengembangan  UMKM, Usaha 

Kecil  masyarakat. 

2) Kerjasama dengan pemerintah dalam pemgembangan 

ekonomi masyarakat kecil dan menengah. 

4.  Struktur Organisasi BAZNAS Jeneponto 

 Organisasi adalah tempat pekerjaan berada didalam 

departemen,dan setiap departemen memiliki tugas dan fungsi masing-

masing dan mereka bertanggung jawab atas pekerjaannya berikut tabel 

struktur organisasi BAZNAS Jeneponto: 

Gambar 4.2 

 

 
 

 

 

 

 

 
B. Penyajian data (Hasil Penelitian) 

Zakat merupakan konsep ajaran Islam yang mengandung nilai 

perbaikan ekonomi umat dalam memerangi kemiskinan. Sejarah zakat di 
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zaman klasik telah membuktikan bahwa Negara Islam yang menerapkan 

pengelolaan zakat dengan baik yang disertai kesadaran dari para muzaki 

akan pentingnya pembayaran zakat akan menggapai kesejahteraan dan 

kemakmuran. Guna mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan optimalisasi 

penghimpunan dana zakat dari para muzaki. Optimalisai penghimpunan 

zakat sendiri merupakan segala upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

zakat sebagai salah satu alternatif pengembangan ekonomi umat Islam. 

Sehubungan dengan hal tersebut Bapak AR selaku wakil ketua 

BAZNAZ Kabupaten Jeneponto, mengemukkan bahwa: 

“implementasi dana zakat itu mencakup pengelolaan, 
penghimpunan, pedayagunaan, pendistribusian, pengukuran dan 
penyaluran َّdana َّZakat” 
 

Merujuk pada apa yang telah disampaikan oleh narasumber terkait 

dana zakat, dapat diketahui bahwa implementasi dana zakat pada Baznas 

Jeneponto mencakup mulai dari pengelolaan, penhimpunan, 

pendayagunaan, pendistribusian, pengukuran dan penyaluran dana zakat. 

Program-program yang sudah dijalankan merupakan program kerja dan 

program bantuan. Adapun pernyataan dari Bapak AR dalam program-

program di baznas Kabupaeten Jeneponto, mengemukakan bahwa: 

“Di َّ baznas َّ di َّ Kabupaten َّ Jeneponto َّ itu َّ ada َّ 2 َّ program َّ yaitu َّ
program kerja dan program bantuan. Program kerja terdiri atas 
jeneponto berzakat, jeneponto cerdas, jeneponto sehat, jeneponto 
peduli, dan jeneponto produktif. Adapun program bantuan yaitu 
program kemanusiaan, program ekonomi, program kesehatan, 
program pendidikan, َّdan َّprogram َّdakwah َّdan َّadvokasi” 

 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Baznas Kabupaten 

Jeneponto mempunyai 2 program yaitu program kerja dan program bantuan. 

Dengan adanya penerapan program ini, Baznas Kabupaten Jeneponto 

mempunyai kebijakan dan pertanggung-jawaban terhadap program tersebut. 
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Pada tujuan pengelolaan dan penyaluran dana zakat yang efektif dan efisien 

Bapak  AR mengemukakan bahwa: 

“(1) َّ Mengingatkan para muzakki dan mustahik mengenai 
kewajiban zakat dan keutamaan berinfak,  (2) Menyalurkan sesuai 
asnaf dan sesuai program baznas nasional yakni program 
ekonomi, program sosial, program pendidikan, program 
kesehatan, program dakwah dan advokasi, (3) Sesuai dengan 
surah at-taubah (09:60) dan (09:102)” 

  Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pada Baznas 

Kabupaten Jeneponto telah sesuai asnaf dengan pengelolaan dan 

penyaluran dana zakat dengan menerapkan program-program kerja pada 

seluruh para muzakki dan mustahik. Hal ini dapat dilihat bahwa 

implementasi dana zakat sudah sesuai dalam merealisasikan dana zakat 

tersebut. Hal yang di atur pada pengelolaan dana zakat di baznas 

jeneponto bagaimana pihak Baznas tersebut mengedukasinya untuk 

perencanaan ke depannya hal ini disampaikan oleh Bapak AR  yang 

menyatakan bahwa: 

“yang َّ diatur َّ adalah َّ bagaimana mengsosialisasikan baznaz, 
bagaimana mengumpulkan zakat, infaq, dan sedekah (zis), 
bagaimana menyalurkannya (menyalurkan zis), bagaimana 
mengdistribusikannya untuk pertanggung-jawaban bupati, baznas 
provinsi, dan baznas pusat, bagaimana mengedukasinya untuk 
perencanaan ke depan” 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber AR dapat 

diketahui bahwa hal-hal yang diatur oleh Baznas Kabupaten Jeneponto pada 

program kerjanya. Pengelolaan dana zakat yang terkumpul dilakukan dengan 

program yang telah diterapkan sebelumnya, berkenaan dengan pendapat 

oleh narasumber diatas di yakini bahwa sistem yang telah diterapkan dalam 

penyaluran dana zakat di Baznas Kabupaten Jeneponto lebih kepada 

program-porgram lalu dikumpulkan dan kemudian disalurkan. Sehubungan 
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dengan hal tersebut MA selaku ketua BAZNAZ kabupaten Jeneponto, 

mengemukkan bahwa: 

“Penghimpunan zakat infaq sedekah itu yg pertama: 

1. Lewat sosialisasi, kita menghimpun ke masyarakat islam yang sudah 

berkewajiban untuk berzakat dan ber infaq untuk menyalurkan zakat 

infaqnya ke baznas secara sosialisasi secara umum itu yang pertama. 

2. Membentuk UPZ unit pengumpul zakat baik itu di kantor-kantor, 

instansi pemerintah, sekolah juga UPZ yang ada di jeneponto ini sudah 

ada 37 ada juga UPZ melalui lembaga ke ormas Organisasi 

masyarakat, Organisasi agama, seperti BKPRMI kemudian ikatan 

persodaraan haji jeneponto sudah 11 kecamatan BKPRMI kecamatan 

yang ada di jeneponto dan yang lain-lain. Dan juga ada di kantor-

kantor Desa,sekolah madrazah,kantor lurah ,kementrian agama dan ini 

UPZ-UPZ. UPZ ini sebernarnya adalah perpanjangan tangan dari 

baznas untuk pengumpulan zakat infaq dan sedekah. lalu di 

kumpulkan pada pihak UPZ-UPZ itu kemudian di laporkan ke baznas 

apakah UPZ nya itu mau memanfaatkan ada programnya yang salah 

dengan program baznas yaitu misalkan umpamanya dia mau 

menyalurkan kepada fakir miskin, kapada pendidikan kesehatan dan 

lain-lain sebagainya yang ada juga  program itu  di badan amil zakat 

atau tak sesuai dengan penyaluran ke mustahik yaitu 8 golongan asnaf 

yang ada di dalam al quran. Kalau dia mau menyalurkan silahkan akan 

di bantu menyalurkan upz itu tidak ada hak untuk menyalurkan dia 

tugasnya hanya mengumpul tapi kalau mau membantu menyalurkan  

baznas boleh artinya ada programnya dan perencanaanya  yang di 
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ajukan ke baznas kemudian  kembalikan dananya itu disalurkan 

kepada mustahik atau yang berhak menerima zakat jadi 

penghimpunanya itu melalui UPZ  

1. Seluruh ASN jeneponto di bawa  pemerintahan daerah 
jeneponto berzakat dan berinfak ke baznas dimana hal  ini 
sudah dikelolah berjalan bulan sekitar 6 bulan.  

2. penghimpunan juga melalui pengusaha pengusaha di ajak 
untuk berinfak ke baznas.Penyaluran dan Pendayagunaan zis 
dana sosial keagamaan lainnya yaitu sesuai dengan 
perencanaan yang ada dalam perencanan  RKAT  dalam 
program baznas melalui bidang pendidikan kesehatan sosial 
keagaamaan kemudian pemberdayaan umat, usaha usaha 
kecil kemudian membantu korban korban becana alam, orang 
yang sakit dan juga yang termasuk dalam kategori orang 
miskin atau kurang mampu. Pendayagunaannya adalah 
UMKM, Pihak baznas tidak memberikan begitu saja sembako 
tetapi penyalurannya itu ada 2 yaitu tunai  dalam bentuk uang, 
dalam bentuk permodalan pembayaran biaya kesehatan dan 
biaya hidup, ada juga sembako yang di bagikan ke 
masyarakat yang kurang mampu atau masuk dalam : kategori 
miskin”. َّ 
 

Merujuk pada hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Baznas 

Kabupaten Jeneponto meliwati berbagai tahapan dalam penghimpunan dana 

zakat yaitu dengan lewat sosialisasi, membentuk UPZ unit pengumpul zakat 

baik itu di kantor-kantor, instansi pemerintah, sekolah dan rumbia. Hal ini 

terdapat pendistribusian dana zakat di Kabupaten  Jeneponto disampaikan 

oleh Bapak MA yang menyatakan bahwa: 

“Melalui َّ pedoman َّ RAKT( َّ rencana َّ kerja َّ dan َّ anggaran َّ tahunan) َّ
dalam 1 tahun baznas ada perencanaan anggaran misalnya 
rencana pemasukan itu berapa contohnya  dalam 1 tahun itu 1 
miliar atau 2 miliar itu digunakan kemana ada ada hak amil ada 
fakir miskin, gorimin dan sebagainya ipnu sabil, sabilillah 
begitupun program kerja baznas jeneponto yaitu jeneponto sehat, 
dalam bidang kesehatan  masyarakat yang kurang mampu 
kemudian terkendala dalam kesehatan dan biaya mau berobat kita 
akan bantu. Dana pendidikan jeneponto cerdas di dalam bidang 
pendidikan dimana masyarakat yang mempunyai  anak yang 
orang tuanya kita kurang mampu kita bantu kelengkapan 
pendidikan dan biaya pendidikan, kemudian ada jeneponto mandiri 
yaitu pemberdayaan ekonomi  UMKM yang usaha usaha 
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menengah kebawa yang bisa di bantu oleh baznas. Jadi dalam 
pendistribusian dana zakat, zakat di sesuaikan dengan RKAT 
yang meliputi dengan program program baznas kemudian sesuai 
dengan َّaznaf َّdi َّdalam َّalquran”. 

Merujuk pada pendapat narasumber, dapat diketahi bahwa dalam 

pendistribusian dana zakat zakat di sesuaikan dengan RKAT yang meliputi 

dengan program program baznas kemudian sesuai dengan aznaf di dalam 

alquran. Maka selanjutnya pengukuran dana zakat pada Baznas di 

kabupaten Jeneponto telah disampaikan oleh Bapak MA yang menyatakan 

bahwa: 

“Dana َّ masuk َّ  َّ baznas َّ jeneponto َّ baru َّ satu َّ kali َّ mendapatkan َّ
pengumpulan yang banyak dalam 1 bulan yaitu 400 juta didalam 
bulan januari setelahnya itu hanya mendapatkan pengumpulan di 
bawah 100 juta dalam 1 tahun pengumpulan dana baznas itu 
hampir 1 miliar. Tahun 2023 pengumpulan dana baznas itu 
mencapai 900    juta diharapkan pada tahun 2024 itu bisa 
mencapai 1 miliar lebih karena target di RKAT itu 1,2 miliar untuk 
pengumpulan. Jadi dana yang masuk dan dana yang keluar itu 
sama yaitu jika dana masuk 900 juta maka yang keluar dalam 
penyaluran yaitu 900 juta. Di bulan agustus sampai sekarang  ini 
pemasukan mengalami penurunan dalam sebulan hanya 
mencapai 50 juta dan dikeluarkan pun juga 50 juta untuk 
penyaluran. Baznas jeneponto selalu mengajak masyarakat untuk 
bagaimana berzakat infak ke baznas sebab baznas ini merupakan 
lembaga pemerintah yang resmi yang bertugas dalam pengelolaan 
zakat baik itu pengumpulan, penyaluran dan pemberdayaan dana 
zakat yang kemudian akan di kembalikan lagi kepada masyarakat 
dari umat kembali ke umat dari masyarakat kembali lagi ke 
masyarakat. َّBaznas َّhanya َّmerupakan َّpengelolah َّdana َّzakat”. 

 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak MA dapat 

disimpulkan bahwa Baznas ini merupakan lembaga pemerintah yang 

resmi yang bertugas dalam pengelolaan zakat baik itu pengumpulan, 

penyaluran dan pemberdayaan dana zakat yang kemudian akan di 

kembalikan lagi kepada masyarakat dari umat kembali ke umat dari 

masyarakat kembali lagi ke masyarakat. Baznas hanya merupakan 

pengelolah dana zakat yang harus disalurkan. 
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C. Pembahasan  

Pengumpulan dana zakat merupakan total dana yang dihimpun oleh 

BAZNAS dari pihak muzakki atau beberapa unit pengelola zakat (UPZ) 

yang sudah di bentuk oleh pihak BAZNAS baik UPZ Kecamatan, Desa, 

Musholah/Masjid yang kemudian melaporkan penghimpunan dana yang di 

peroleh kepada BAZNAS sesuai amanah UUD 23/2011. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jeneponto 

merupakan Perwakilan dari BAZNAS Pusat yang diberi amanah serta 

kewenagan untuk dapat melakukan pengelolaan dana ZIS (Zakat, Infak, 

Sedekah) di wilayah Kabupaten Jeneponto dengan berdasarkan UU dan 

Syariat Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara mendalam 

dengan Bapak maulana askari. hasil dari wawancara tersebut 

mengungkapkan bahwa, BAZNAS Kabupaten jeneponto melakukan 

penghimpunan melalui sosialisasi, dalam rangka menarik para donatur 

seperti melaksanakan sosialisasi zakat, infaq, dan shadaqah untuk 

menyalurkan  dana zakat dan infaqnya ke BAZNAS dengan sosialisasi 

secara umum melalui UPZ organisasi pemerintahan daerah yang telah 

dibentuk disetiap dinas dan kecamatan itu dibentuk UPZ dengan harapan 

dapat membantu dalam pengumpulan dana zakat. 

Namun pihak BAZNAS juga memiliki beberapa strategi dalam 

melakukan pengumpulan dana zakat dari para donatur. Seperti membentuk 

UPZ (Unit Pengumpul Zakat) baik itu di kantor, kantor lurah, kementrian 

agama instansi pemerintah, sekolah, Organisasi masyarakat, Organisasi 

agama, UPZ Kecamatan dan UPZ Musholah dan Masjid, UPZ Desa serta 
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UPZ Polres, UPD, Perorangan, Perusahaan, serta infak dari para 

masyarakat. UPZ yang ada di jeneponto ini sudah ada 37. UPZ merupakan 

perpanjangan tangan dari BAZNAS untuk pengumpulan zakat infaq dan 

sedekah.  

Setelah UPZ itu dikumpulkan kemudian di laporkan ke BAZNAS 

apakah UPZ tersebut memanfaatkan program BAZNAS dengan benar atau 

salah, yaitu misalnya dengan menyalurkan kepada fakir miskin, kapada 

pendidikan kesehatan dan lain-lain sebagainya, yang tidak sesuai program 

UPZ karena itu merupakan program dari BAZNAS atau tidak sesuai dengan 

penyaluran ke mustahik yaitu 8 golongan asnaf yang ada di dalam Al-Qur’an. 

Karena UPZ tidak memiliki hak untuk menyalurkan dan tugasnya hanya 

mengumpulkan. tetapi jika ingin membantu menyalurkan maka perlu adanya 

program dan perencanaan yang di ajukan ke pihak BAZNAS kemudian 

dananya itu disalurkan kepada mustahik atau yang berhak menerima zakat 

jadi penghimpunanya itu melalui UPZ.  

Tingkat kesadaran seluruh ASN Jeneponto di bawah pemerintahan 

daerah Jeneponto tergolong cukup baik dalam membayar zakat dan berinfak 

ke BAZNAS, dimana hal ini sudah dikelola  dan berjalan sekitar 6 bulan. 

Selain strategi yang telah dilakukan oleh BAZNAS tingkat kesadaran Muzzaki 

juga sangat berpegaruh terhadap banyaknya zakat yang terkumpul. Ketika 

dana zakat yang terkumpul semakin banyak maka semakin besar pula yang 

akan didistribusikan kepada Mustahik. 

Fokus BAZNAS selanjutnya yaitu pengusaha, dikarenakan melihat 

banyaknya potensi zakat yang bisa dioptimalkan dari pengusaha karna 

diketahui bahwa jumlah pengusaha di Kabupaten Jeneponto tidak sedikit, 
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maka dari itu pengusaha juga di ajak untuk berinfak ke BAZNAS. 

Penyaluran dan Pendayagunaan ZIS dana sosial keagamaan lainnya 

yaitu sesuai dengan perencanaan yang ada dalam perencanan  RKAT  

dalam program BAZNAS melalui bidang pendidikan, kesehatan, sosial, 

keagaamaan, pemberdayaan umat, dan usaha-usaha kecil. Kemudian 

membantu korban-korban becana alam, orang yang sakit dan juga orang 

miskin atau kurang mampu. Pendayagunaannya ialah UMKM, Pihak 

BAZNAS tidak memberikan begitu saja sembako tetapi penyalurannya itu 

ada 2 yaitu tunai dalam bentuk uang,  dan dalam bentuk permodalan 

pembayaran biaya kesehatan dan biaya hidup meliputi ada sembako yang di 

bagikan ke masyarakat yang kurang mampu atau masuk dalam kategori 

miskin. 

Demikian dana yang dihasilkan oleh BAZNAS Kabupaten Jeneponto 

yang dialokasikan kepada pihak yang dibantu bisa dimanfaatkan dan 

bermanfaat serta untuk tahun berikutnya masyarakat yang dibantu tidak 

hanya menerima saja akan tetapi menjadi muzakki dan pemanfaatan dan 

penyaluran zakat dapat dirasakan oleh masyarakat disemua tingkatan. 

Zakat diperuntukkan bagi pemenuhan hajat hidup para muztahiq delapan 

asnaf. Delapan golongan asnaf zakat yaitu : 

a) Fakir  

Orang yang tidak berharta dan tidak mempunyai pekerjaan atau 

usaha tetap, guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), sedang 

orang yang menanggungnya tidak ada. 

b) Miskin 

Orang-orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, 
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meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap, tetapi usaha itu 

belum dapat mencukupi kebutuhannya, dan orang yang menanggung 

(menjamin) tidak ada. 

c) Amil 

Orang atau panitia atau organisasi yang mengurusi zakat, baik 

mengumpulkan, membagi atau mengelolanya. 

d) Muallaf 

Orang yang masih lemah imannya, karena baru memeluk agama 

Islam atau orang yang mempunyai kemauan untuk masuk agama Islam 

tetapi masih lemah (ragu-ragu) kemauan yaitu. 

e) Riqab 

Hamba sahaya yang mempunyai perjanjian akan dimerdekakan oleh 

majikannya dengan jalan menebus dengan uang. 

f) Gharim 

Orang yang mempunyai hutang karena suatu kepentingan yang 

bukan maksiat dan ia tidak mampu melunasinya. 

g) Sabilillah 

Usaha-usaha yang tujuannya untuk meninggikan syiar agama 

Islam seperti membela atau mempertahankan agama, mendirikan tempat 

ibadah, pendidikan dan lembaga keagamaan lainnya. 

h) Ibnu Sabil 

Orang yang kehabisan bekal dalam bepergian dengan maksud baik. 

Melalui pedoman RAKT (Rencana Kerja Dan Anggaran Tahunan) 

dalam 1 tahun BAZNAS mengadakan perencanaan anggaran contohnya 

rencana pemasukan dalam 1 tahun itu 1 miliar atau 2 miliar.  
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Dalam pelaksanaan pendistribusian dana zakat yang dikumpulkannya 

kepada muztahiq yang menjadi sasaran pembinaan tidak terikat pada wilayah 

tertentu tetapi juga dapat mendistribusikan dana zakat, infaq, dan sedekah. 

pada Kabupaten Jeneponto muztahiq di luar sasaran pembinaannya terutama 

dalam keadaan darurat seperti apabila terjadi bencana alam, bencana 

kebakaran, pengungsian dan sebagainya. 

Sasaran utama BAZNAS Kabupaten Jeneponto dalam 

mendistribusikan dana zakat adalah amil, fakir miskin, gorimin, ipnu sabil, dan 

sabilillah begitupun program kerja BAZNAS jeneponto yaitu jeneponto sehat 

(dalam bidang kesehatan masyarakat yang dibantu adalah yang kurang 

mampu kemudian terkendala dalam kesehatan dan biaya mau berobat), Dana 

pendidikan jeneponto cerdas (dalam bidang pendidikan dimana masyarakat 

yang mempunyai anak yang orang tuanya kurang mampu akan dibantuu 

kelengkapan pendidikan dan biaya pendidikan), kemudian ada jeneponto 

mandiri yaitu pemberdayaan ekonomi (UMKM yang usahanya menengah 

kebawah yang bisa di bantu oleh BAZNAS). Jadi dalam pendistribusian dana 

zakat zakat di sesuaikan dengan RKAT, dengan program baznas kemudian 

sesuai dengan aznaf di dalam alquran. 

Dalam pelaksanaan penyaluran dana zakat pihak BAZNAS Kabupaten 

Jeneponto menyalurkan secara langsung kepada para mustahik dalam bentuk 

uang maupun barang serta mendampingi langsung para mustahik dalam 

membeli kebutuhan dan perlengkapan dalam menjalankan usaha mereka 

nantinya. Dengan tujuan agar dana yang di sampaikan tepat sasaran dan 

tidak di salah gunakan. 

Implementasi dana zakat BAZNAZ dikabupaten Jeneponto itu 
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mencakup pengelolaan, penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, 

pengukuran dan penyaluran dana zakat. Di baznas jeneponto itu ada terdapat 

2 program yaitu program kerja dan program bantuan. Program kerja terdiri 

atas َّ “Jeneponto َّ Berzakat, َّ Jeneponto َّ Cerdas, َّ Jeneponto َّ Sehat, َّ Jeneponto َّ

Peduli, َّ Dan َّ Jeneponto َّ Produktif.” َّ Adapun َّ program َّ bantuan َّ yaitu َّ “Program 

Kemanusiaan, Program Ekonomi, Program Kesehatan, Program Pendidikan, 

Dan Program Dakwah & Advokasi”. 

Berdasarkan hasil wawancara, pengelolaan ZIS adalah untuk 

memaksimalkan manajerial organisasi pengelola zakat dengan baik dan 

benar,  dengan hal tersebut zakat dapat dikelola kemudian disalurkan 

langsung kemasyarakat melalui perencanaan dan pemanfaatan fungsi – 

fungsi manajemen. 

Adapun tujuan pengelolaan zakat di kelola oleh BAZNAS Kabupaten 

Jeneponto adalah :  

a. Mengingatkan para muzakki dan mustahik mengenai kewajiban zakat 

dan keutamaan berinfak 

b. Menyalurkan sesuai asnaf dan sesuai program baznas nasional yakni 

1. program ekonomi 

2. program sosial 

3. program pendidikan  

4. program kesehatan 

5. program dakwah&advokasi 

c. Sesuai dengan Surah At-Taubah َّ (09:60) َّ “Sesungguhnya zakat-zakat 

itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
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(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. dan Surah At-Taubah َّ(09:102) َّ “Dan َّ(ada َّpula) َّorang-orang 

lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan 

pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-

mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi maha Penyayang.” 

Adapun yang di atur pada pengelolaan dana zakat di BAZNAS 

Kabupaten Jeneponto antara lain : 

a. Bagaimana mensosialisasikan BAZNAS 

b. Bagaimana mengumpulkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 

c. Bagaimana menyalurkannya (menyalurkan ZIS) 

d. Bagaimana mengdistribusikannya untuk pertanggung jawaban kr bupati, 

BAZNAS provinsi, dan BAZNAS pusat 

e. Bagaimana mngedukasinya untuk perencanaan ke depan 

Berdasarkan hasil wawancara beberapa kendala yang dialami Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupatan Jeneponto dalam melaksanakan 

tugasnya, yaitu Pengukuran dana masuk BAZNAS Jeneponto baru satu kali 

mendapatkan pengumpulan dana sebanyak 400 juta dalam 1 bulan didalam 

bulan januari, setelah itu hanya mendapatkan pengumpulan di bawah 100 juta 

dalam 1 tahun, dan pengumpulan dana BAZNAS itu hampir 1 miliar pada 

Tahun 2023 tepatnya mencapai 900 juta. diharapkan pada tahun 2024 itu bisa 

mencapai 1 miliar lebih karena target di RKAT itu 1,2 miliar untuk 

pengumpulan dana. Jadi dana yang masuk dan dana yang keluar itu sama, 



39 
 

 

yaitu jika dana masuk 900 juta maka  dana yang keluar dalam penyaluran 

juga 900 juta. Di bulan agustus sampai sekarang  ini pemasukan mengalami 

penurunan, dalam sebulan hanya mencapai 50 juta dan dikeluarkan pun juga 

50 juta untuk penyaluran. BAZNAS Jeneponto selalu mengajak masyarakat 

untuk berzakat  dan berinfak ke BAZNAS sebab BAZNAS merupakan 

lembaga pemerintah yang resmi yang bertugas dalam pengelolaan zakat baik 

itu pengumpulan, penyaluran dan pemberdayaan dana zakat. yang kemudian 

akan di kembalikan lagi kepada masyarakat dari umat kembali ke umat, dari 

masyarakat kembali lagi ke masyarakat. BAZNAS hanya merupakan 

pengelolah dana zakat. 

Jadi solusi yang bisa dilakukan adalah dengan bekerja sama dengan 

pihak-pihak lain yang dapat melaksanakan pendampingan dan pembinaan 

kepada mustahik. Solusi yang bisa dilakukan untuk menangani kendala 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk berzakat adalah dengan terus 

mengefektifkan sosialisasi kepadaorganisasi-organisasi pemerintah daerah 

(OPD) maupun kepada selain OPD, juga selalu mengampanyekan sadar 

zakat keoada masyarakat melalui media sosial yang ada seperti Instagram, 

Youtube, Tiktok, Facebook, dan lain-lain. Kemudian solusi untuk kurangnya 

dukungan regulasi adalah dengan terus berkomunikasi secara langsung 

kepada pihak-pihak yang diberikan wewenang untuk membuat regulasi. 

Berusaha meyakinkan bahwa dengan adanya regulasi yang tegas dan jelas 

akan semakin mempermudah dalam pengelolaan zakat terutama dibidang 

pengumpulan zakat, supaya cita-cita untuk mensejahterkan masyarakat akan 

terwujud. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, adapun beberapa 

kesimpulan mengenai dana zakat BAZNAS Jeneponto maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

       BAZNAS Kabupaten jeneponto melakukan penghimpunan melalui 

sosialisasi, dalam rangka menarik para donatur seperti melaksanakan 

sosialisasi zakat, infaq, dan shadaqah untuk menyalurkan  dana zakat dan 

infaqnya ke BAZNAS dengan sosialisasi secara umum melalui UPZ 

organisasi pemerintahan daerah yang telah dibentuk disetiap dinas dan 

kecamatan itu dibentuk UPZ dengan harapan dapat membantu dalam 

pengumpulan dana zakat. Penyaluran dan Pendayagunaan ZIS dana sosial 

keagamaan lainnya yaitu sesuai dengan perencanaan yang ada dalam 

perencanan  RKAT  dalam program BAZNAS melalui bidang pendidikan, 

kesehatan, sosial, keagaamaan, pemberdayaan umat, dan usaha-usaha 

kecil dan Kemudian membantu korban-korban becana alam, orang yang 

sakit dan juga orang miskin atau kurang mampu. 

       Sasaran utama BAZNAS Kabupaten Jeneponto dalam 

mendistribusikan dana zakat adalah amil, fakir miskin, gorimin, ipnu sabil, 

dan sabilillah. Dalam pelaksanaan penyaluran dana zakat  pihak BAZNAS 

Kabupaten Jeneponto menyalurkan secara langsung kepada para mustahik 

dalam bentuk uang maupun barang serta mendampingi langsung para 

mustahik dalam membeli kebutuhan dan perlengkapan dalam menjalankan 

usaha mereka nantinya. 
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       Implementasi dana zakat BAZNAZ dikabupaten Jeneponto itu 

mencakup pengelolaan, penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, 

pengukuran dan penyaluran dana zakat. 

       kendala yang dialami Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupatan Jeneponto dalam melaksanakan tugasnya, yaitu Pengukuran 

dana masuk BAZNAS Jeneponto baru satu kali mendapatkan pengumpulan 

dana sebanyak 400 juta dalam 1 bulan didalam bulan januari, setelah itu 

hanya mendapatkan pengumpulan di bawah 100 juta dalam 1 tahun, dan 

pengumpulan dana BAZNAS. 

B. Saran  

hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang, maka dapat 

diberikan saran sebagai yaitu BAZNAS yang berfokus pada aktivitas 

pengembangan umat  membutuhkan tenaga akuntansi yang handal dan 

terampil, oleh  karena itu sebaiknya diadakan pelatihan bagi para tenaga 

keuangan  atau akuntansi dalam jajaran kepengurusan pada BAZNAS secara 

berkelanjutan, sehingga para tenaga keuangan dapat mengelolah dana zakat 

di BAZNAS. 
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LAMPIRAN FOTO WAWANCARA 

 

(Wawancara bersama “MA” َّSebagai َّKetua َّBaznas) 

 

 

 

(Wawancara َّbersama َّ“AR” َّSebagai َّWakil َّKetua َّBaznas) 
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(Wawancara َّbersama َّ“J” َّSebagai َّStaf َّBaznas) 

 

 

 

(Wawancara َّbersama َّ“M” َّSebagai َّStaf َّBaznas) 
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FOTO PENYALURAN ZAKAT BAZNAS JENEPONTO 
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LAMPIRAN CODING WAWANCARA 

1. Coding Indikator  

I : Berkomunikasi dengan pendengar 

I-A : Mempertimbangkan keinginan pendengar  

II : Mempromosikan kanal di sosial media  

II-A : Mengajak pendengar unruk berkontribusi langsung 

 

2. Coding Key Informan 

MA : Maulana Askari (Ketua) 

AR : Abdul Rival (Wakil Ketua) 

J : Junaeda (Staf) 

M : Murniati (Staf) 

            wawancara Key Informan 1 

           Nama  : Maulana Askari 

           Kode  : MA 

          Jabatan  : Ketua 
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Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Implementasi َّ  َّ dana َّ zakat َّ itu َّ

mencakup َّ pengelolaan, َّ

penghimpunan, َّ pendayagunaan, َّ

pendistribusian, َّ pengukuran َّ dan َّ

penyaluran َّdana َّzakat. 

3 MA/I/1/3 

I Di َّ baznas َّ jeneponto َّ itu َّ ada َّ 2 َّ

program َّ yaitu َّ program َّ kerja َّ dan َّ

program َّ bantuan. َّ Program َّ kerja َّ

terdiri َّ atas َّ jeneponto َّ berzakat, َّ

jeneponto َّ cerdas, َّ jeneponto َّ sehat, َّ

jeneponto َّ peduli, َّ dan َّ jeneponto َّ

produktif. َّ Adapun َّ program َّ bantuan َّ

yaitu َّ program َّ kemanusiaan, َّ

program َّ ekonomi, َّ program َّ

kesehatan, َّprogram َّpendidikan, َّdan َّ

program َّdakwah َّ& َّadvokasi. 

7 MA/I/1/7 

I a. Mengingatkan َّpara َّmuzakki َّ dan َّ

mustahik َّ mengenai َّ kewajiban َّ

zakat َّdan َّkeutamaan َّberinfak 

b. Menyalurkan َّ sesuai َّ asnaf َّ dan َّ

sesuai َّ program َّ baznas َّ nasional َّ

yakni 

- َّprogram َّekonomi 

- َّprogram َّsosial 

- َّprogram َّpendidikan َّ 

- َّprogram َّkesehatan 

16 MA/I/1/16 
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- َّprogram َّdakwah&advokasi 

Sesuai َّ dengan َّ surah َّ at-taubah َّ

(09:60) َّdan َّ(09:102) 

I Yang َّdi َّatur َّadalah َّ 

 bagaimana َّmengsosialisasikan َّ

baznas 

 bagaimana َّmengumpulkan َّ

zakat, َّinfaq, َّdan َّsedekah َّ(zis) 

 bagaimana َّmenyalurkannya َّ

(menyalurkan َّzis) 

 bagaimana َّ

mengdistribusikannya َّuntuk َّ

pertanggung َّjawaban َّkr َّbupati, َّ

baznas َّprovinsi, َّdan َّbaznas َّ

pusat 

 bagaimana َّmngedukasinya َّ

untuk َّperencanaan َّke َّdepan 

28 MA/I/1/28 

I Penghimpunan َّ zakat َّ infaq َّ sedekah َّ

itu: 

1. lewat َّ sosialisasi,kita َّ

menghimpun َّ ke َّ masyarakat َّ

islam َّyang َّsudah َّberkewajiban َّ

untuk َّ berzakat َّ dan َّ ber َّ infaq َّ

untuk َّ menyalurkan َّ zakat َّ

infaqnya َّ ke َّ baznas َّ secara َّ

sosialisasi َّ secara َّ umum َّ itu َّ

yang َّpertama. 

2. membentuk UPZ unit 

pengumpul zakat baik itu di 

40 MA/I/1/40 
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kantor-kantor, instansi َّ

pemerintah,sekolah kemarin 

kita sudah ke rumbia juga UPZ 

yang ada di jeneponto ini sudah 

ada 37 kalau ndk salah upz ada 

juga UPZ melalui lembaga ke 

ormas san Organisasi 

masyarakat,Organisasi 

agama,seperti BKPRMI 

kemudian ikatan persodaraan 

haji jeneponto sudah 11 

kecamatan BKPRMI JUGA 11 

kecamatan yang ada di 

jeneponto dan yang lain-lain 

dan juga ada di kantor-kantor 

Desa,sekolah madrazah,kantor 

lurah ,kementrian agama dan ini 

UPZ-UPZ .UPZ ini sebernarnya 

adalah perpanjangan tangan 

dari baznas untuk pengumpulan 

zakat infaq dan sedekah.dan di 

kumpulmi UPZ-UPZ itu 

kemudian di laporkan ke 

baznas apakah UPZ nya itu 

mau memanfaatkan ada 

programnya yang salah dengan 

program baznas yaitu misalkan 

umpamanya dia mau 

menyalurkan kepada fakir 

miskin,kapada pendidikan 

kesehatan dan lain-lain 

sebagainya yang ada juga  

program itu  di badan amil zakat 
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atau tak sesuai dengan 

penyaluran ke mustahik yaitu 8 

golongan asnaf yang ada di 

dalam al quran.kalau dia mau 

menyalurkan silahkan akan di 

bantu menyalurkan upz itu tdk 

ada hak untuk menyalurkan dia 

tugasnya hanya mengumpul 

tapi kalau mau membantu 

menyalurkan baznas boleh 

artinya ada programnya dan 

perencanaanya  yang di ajukan 

ke baznas kemudian  

kembalikan dananya itu 

disalurkan kepada mustahik 

atau yang berhak menerima 

zakat jadi penghimpunanya itu 

melalui UPZ 

3. seluru ASN jeneponto di bawa  

pemerintahan daerah jeneponto 

berzakat dan berinfak ke 

baznas dimana hal  ini sudah 

dikelolah berjalan bulan sekitar 

6 bulan. 

4. penghipunan juga melalui 

pengusaha pengusaha di ajak 

untuk berinfak ke baznas. 

Penyaluran َّdan َّPendayagunaan َّzis َّ

dana َّsosial َّkeagamaan َّlainnya َّyaitu َّ

sesuai َّ dengan َّ perencanaan َّ yang َّ

ada َّdalamperencanan َّ َّRKAT َّ َّdalam َّ

program َّ baznas َّ melalui َّ bidang َّ

pendidikan َّ kesehatan َّ sosial َّ
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keagaamaan َّ kemudian َّ

pemberdayaan َّ umat, َّ usaha َّ usaha َّ

kecil َّ kemudian َّ membantu َّ korban َّ

korban َّ becana َّ alam, َّ orang َّ yang َّ

sakit َّdan َّjuga َّyang َّtermasuk َّdalam َّ

kategori َّ orang َّ miskin َّ atau َّ kurang َّ

mampu. َّ Pendayagunaannya َّ adalah َّ

UMKM, َّ Pihak َّ baznas َّ tidak َّ

memberikan َّ begitu َّ saja َّ sembako َّ

tetapi َّ penyalurannya َّ itu َّada َّ2 َّ yaitu َّ

tunai َّ  َّ dalam َّ bentuk َّ uang, َّ dalam َّ

bentuk َّ permodalan َّ pembayaran َّ

biaya َّ kesehatan َّ dan َّ biaya َّ hidup, َّ

ada َّ juga َّ sembako َّ yang َّ di َّ bagikan َّ

ke َّmasyarakat َّ yang َّkurang َّmampu َّ

atau َّmasuk َّdalam َّkategori َّmiskin. 

I Melalui َّ pedoman َّ RAKT( َّ rencana َّ

kerja َّdan َّanggaran َّ tahunan) َّdalam َّ

1 َّ tahun َّ baznas َّ ada َّ perencanaan َّ

anggaran َّ misalnya َّ rencana َّ

pemasukan َّ itu َّ berapa َّ contohnya َّ َّ

dalam َّ 1 َّ tahun َّ itu َّ 1 َّ miliar َّ atau َّ 2 َّ

miliar َّitu َّdigunakan َّkemana َّada َّada َّ

hak َّ amil َّ ada َّ fakir َّ miskin, َّ gorimin َّ

dan َّsebagainya َّ ipnu َّsabil, َّsabilillah َّ

begitupun َّ program َّ kerja َّ baznas َّ

jeneponto َّ yaitu َّ jeneponto َّ sehat, َّ

dalam َّ bidang َّ kesehatan َّ َّ

masyarakat َّ yang َّ kurang َّ mampu َّ

kemudian َّ terkendala َّ dalam َّ

kesehatan َّ dan َّ biaya َّ mau َّ berobat َّ

kita َّ akan َّ bantu. َّ Dana َّ pendidikan َّ

jeneponto َّ cerdas َّ di َّ dalam َّ bidang َّ

100 MA/I/1/100 
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pendidikan َّdimana َّmasyarakat َّyang َّ

mempunyai َّ  َّ anak َّ yang َّ orang َّ

tuanya َّkita َّkurang َّmampu َّkita َّbantu َّ

kelengkapan َّ pendidikan َّ dan َّ biaya َّ

pendidikan, َّkemudian َّada َّjeneponto َّ

mandiri َّ yaitu َّ pemberdayaan َّ

ekonomi َّ  َّUMKM َّyang َّusaha َّusaha َّ

menengah َّ kebawa َّ yang َّ bisa َّ di َّ

bantu َّ oleh َّ baznas. َّ Jadi َّ dalam َّ

pendistribusian َّ dana َّ zakat َّ zakat َّ di َّ

sesuaikan َّ dengan َّ RKAT, َّ dengan َّ

program َّ program َّ baznas َّ kemudian َّ

sesuai َّ dengan َّ aznaf َّ di َّ dalam َّ

alquran. 

I Dana َّmasuk َّ َّbaznas َّjeneponto َّbaru َّ

satu َّkali َّmendapatkan َّpengumpulan َّ

yang َّ banyak َّ dalam َّ 1 َّ bulan َّ yaitu َّ

400juta َّ didalm َّ bulan َّ januari َّ

setelahnya َّ itu َّ hanya َّ mendapatkan َّ

pengumpulan َّ di َّ bawah َّ 100juta َّ

dalam َّ 1 َّ tahun َّ pengumpulan َّ dana َّ

baznas َّ itu َّ hampir َّ 1 َّ miliar. َّ Tahun َّ

2023 َّpengumpulan َّdana َّbaznas َّ itu َّ

mencapai َّ 900juta َّ diharapkan َّ pada َّ

tahun َّ 2024 َّ itu َّ bisa َّ mencapai َّ 1 َّ

miliar َّlebih َّkarena َّtarget َّdi َّRKAT َّitu َّ

1,2 َّ miliar َّ untuk َّ pengumpulan. َّ Jadi َّ

dana َّ yang َّ masuk َّ dan َّ dana َّ yang َّ

keluar َّ itu َّ sama َّ yaitu َّ jika َّ dana َّ

masuk َّ 900 َّ juta َّ maka َّ yang َّ keluar َّ

dalam َّ penyaluran َّ yaitu َّ 900juta. َّ Di َّ

bulan َّ agustus َّ sampai َّ sekarang َّ  َّ ini َّ

pemasukan َّ mengalami َّ penurunan َّ

121 MA/I/1/121 
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dalam َّ sebulan َّ hanya َّ mencapai َّ 50 َّ

juta َّdan َّdikeluarkan َّpun َّjuga َّ50juta َّ

untuk َّpenyaluran. َّBaznas َّjeneponto َّ

selalu َّ mengajak َّ masyarakat َّ untuk َّ

bagaimana َّberzakat َّinfak َّke َّbaznas َّ

sebab َّ baznas َّ ini َّ merupakan َّ

lembaga َّ pemerintah َّ yang َّ resmi َّ

yang َّ bertugas َّ dalam َّ pengelolaan َّ

zakat َّ baik َّ itu َّ pengumpulan, َّ

penyaluran َّdan َّpemberdayaan َّdana َّ

zakat َّ yang َّ kemudian َّ akan َّ di َّ

kembalikan َّ lagi َّ kepada َّmasyarakat َّ

dari َّ umat َّ kembali َّ ke َّ umat َّ dari َّ

masyarakat َّ kembali َّ lagi َّ ke َّ

masyarakat. َّ Baznas َّ hanya َّ

merupakan َّpengelolah َّdana َّzakat. 
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Wawancara Key Informan 2 

Nama  : Abdul Ravi 

Kode  : AR 

Jabatan : Wakil Ketua 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Adapun َّImplementasi َّ َّdana َّzakat َّdi َّ

BAZNAS َّ yaitu َّ pengelolaan, َّ

penghimpunan, َّ pendayagunaan, َّ

pendistribusian, َّ pengukuran َّ dan َّ

penyaluran َّdana َّzakat. 

3 AR/I/2/3 

I 2 َّ program َّ yaitu َّ program َّ kerja َّ dan َّ

program َّbantuan 

8 AR/I/2/8 

I Adapun َّ tujuannya َّ yaitu َّ

Mengingatkan para muzakki dan 

mustahik mengenai kewajiban zakat 

dan keutamaan berinfak. َّ

Menyalurkan sesuai asnaf dan 

sesuai program baznas nasional 

11 AR/I/2/11 

I  bagaimana َّmengsosialisasikan َّ

baznas 

 bagaimana َّmengumpulkan َّ

zakat, َّinfaq, َّdan َّsedekah َّ(zis) 

 bagaimana َّmenyalurkannya َّ

(menyalurkan َّzis) 

17 AR/I/2/17 

I Penghimpunan َّ zakat َّ infaq َّ sedekah َّ

itu: 

 lewat َّsosialisasi 

 membentuk UPZ seluru ASN 

jeneponto di bawa  

pemerintahan daerah jeneponto 

berzakat dan berinfak ke 

baznas dimana hal  ini sudah 

22 AR/I/2/22 
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dikelolah berjalan bulan sekitar 

6 bulan. 

 penghimpunan juga melalui 

pengusaha pengusaha di ajak 

untuk berinfak ke baznas. 

I Melalui َّ pedoman َّ RAKT( َّ rencana َّ

kerja َّdan َّanggaran َّ tahunan) َّdalam َّ

1 َّ tahun. َّ pendistribusian َّ dana َّ zakat َّ

zakat َّ di َّ sesuaikan َّ dengan َّ RKAT, َّ

dengan َّ program َّ program َّ baznas َّ

kemudian َّ sesuai َّ dengan َّ aznaf َّ di َّ

dalam َّalquran. 

31 AR/I/2/31 

I Dana َّmasuk َّ َّbaznas َّjeneponto َّbaru َّ

satu َّkali َّmendapatkan َّpengumpulan َّ

yang َّ banyak َّ dalam َّ 1 َّ bulan َّ yaitu َّ

400juta َّ didalm َّ bulan َّ januari َّ

setelahnya َّ itu َّ hanya َّ mendapatkan َّ

pengumpulan َّ di َّ bawah َّ 100juta َّ

dalam َّ 1 َّ tahun َّ pengumpulan َّ dana َّ

baznas َّ itu َّ hampir َّ 1 َّ miliar. َّ Tahun َّ

2023 َّpengumpulan َّdana َّbaznas َّ itu َّ

mencapai َّ 900juta َّ diharapkan َّ pada َّ

tahun َّ 2024 َّ itu َّ bisa َّ mencapai َّ 1 َّ

miliar َّlebih َّkarena َّtarget َّdi َّRKAT َّitu َّ

1,2 َّ miliar َّ untuk َّ pengumpulan. َّ Jadi َّ

dana َّ yang َّ masuk َّ dan َّ dana َّ yang َّ

keluar َّ itu َّ sama َّ yaitu َّ jika َّ dana َّ

masuk َّ 900 َّ juta َّ maka َّ yang َّ keluar َّ

dalam َّpenyaluran َّyaitu َّ900juta. َّ 

37 AR/I/2/37 
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Wawancara Key Informan 3 

Nama  : Junaeda 

Kode  : J 

Jabatan : Staf  

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Implementasi َّ  َّ dana َّ zakat َّ itu َّ

mencakup َّ pengelolaan, َّ

penghimpunan, َّ pendayagunaan, َّ

pendistribusian, َّ pengukuran َّ dan َّ

penyaluran َّdana َّzakat. 

3 J/I/3/3 

I Di َّ baznas َّ jeneponto َّ itu َّ ada َّ 2 َّ

program َّ yaitu َّ program َّ kerja َّ dan َّ

program َّ bantuan. َّ Program َّ kerja َّ

terdiri َّ atas َّ jeneponto َّ berzakat, َّ

jeneponto َّ cerdas, َّ jeneponto َّ sehat, َّ

jeneponto َّ peduli, َّ dan َّ jeneponto َّ

produktif. َّ Adapun َّ program َّ bantuan َّ

yaitu َّ program َّ kemanusiaan, َّ

program َّ ekonomi, َّ program َّ

kesehatan, َّprogram َّpendidikan, َّdan َّ

program َّdakwah َّ& َّadvokasi. 

7 J/I/3/7 

I Yang َّdi َّatur َّadalah َّ 

-Mengingatkan para muzakki dan 

mustahik mengenai kewajiban zakat 

dan keutamaan berinfak 

-Menyalurkan sesuai asnaf dan 

sesuai program baznas nasional 

yakni 

- َّprogram َّekonomi 

- َّprogram َّsosial 

- َّprogram َّpendidikan َّ 

- َّprogram َّkesehatan 

16 J/I/3/16 
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- َّprogram َّdakwah&advokasi 

Sesuai َّ dengan َّ surah َّ at-taubah َّ

(09:60) َّdan َّ(09:102) 

I - bagaimana mengsosialisasikan 

baznas 

- bagaimana mengumpulkan 

zakat, infaq, dan sedekah (zis) 

- bagaimana menyalurkannya 

(menyalurkan zis) 

- bagaimana 

mengdistribusikannya untuk 

pertanggung jawaban kr bupati, 

baznas provinsi, dan baznas 

pusat 

- bagaimana mngedukasinya 

untuk perencanaan ke depan 

29 J/I/3/29 

I Penyaluran َّdan َّPendayagunaan َّzis َّ

dana َّsosial َّkeagamaan َّlainnya َّyaitu َّ

sesuai َّ dengan َّ perencanaan َّ yang َّ

ada َّdalamperencanan َّ َّRKAT َّ َّdalam َّ

program َّ baznas َّ melalui َّ bidang َّ

pendidikan َّ kesehatan َّ sosial َّ

keagaamaan َّ kemudian َّ

pemberdayaan َّ umat, َّ usaha َّ usaha َّ

kecil َّ kemudian َّ membantu َّ korban َّ

korban َّ becana َّ alam, َّ orang َّ yang َّ

sakit َّdan َّjuga َّyang َّtermasuk َّdalam َّ

kategori َّ orang َّ miskin َّ atau َّ kurang َّ

mampu. َّ Pendayagunaannya َّ adalah َّ

UMKM, َّ Pihak َّ baznas َّ tidak َّ

memberikan َّ begitu َّ saja َّ sembako َّ

tetapi َّ penyalurannya َّ itu َّada َّ2 َّ yaitu َّ

tunai َّ  َّ dalam َّ bentuk َّ uang, َّ dalam َّ

40 J/I/3/40 
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bentuk َّ permodalan َّ pembayaran َّ

biaya َّ kesehatan َّ dan َّ biaya َّ hidup, َّ

ada َّ juga َّ sembako َّ yang َّ di َّ bagikan َّ

ke َّmasyarakat َّ yang َّkurang َّmampu َّ

atau َّmasuk َّdalam َّkategori َّmiskin. 

I Melalui َّ pedoman َّ RAKT( َّ rencana َّ

kerja َّdan َّanggaran َّ tahunan) َّdalam َّ

1 َّ tahun َّ baznas َّ ada َّ perencanaan َّ

anggaran َّ misalnya َّ rencana َّ

pemasukan َّ itu َّ berapa َّ contohnya َّ َّ

dalam َّ 1 َّ tahun َّ itu َّ 1 َّ miliar َّ atau َّ 2 َّ

miliar َّitu َّdigunakan َّkemana َّada َّada َّ

hak َّ amil َّ ada َّ fakir َّ miskin, َّ gorimin َّ

dan َّsebagainya َّ ipnu َّsabil, َّsabilillah َّ

begitupun َّ program َّ kerja َّ baznas َّ

jeneponto َّ yaitu َّ jeneponto َّ sehat, َّ

dalam َّ bidang َّ kesehatan َّ َّ

masyarakat َّ yang َّ kurang َّ mampu َّ

kemudian َّ terkendala َّ dalam َّ

kesehatan َّ dan َّ biaya َّ mau َّ berobat َّ

kita َّ akan َّ bantu. َّ Dana َّ pendidikan َّ

jeneponto َّ cerdas َّ di َّ dalam َّ bidang َّ

pendidikan َّdimana َّmasyarakat َّyang َّ

mempunyai َّ  َّ anak َّ yang َّ orang َّ

tuanya َّkita َّkurang َّmampu َّkita َّbantu َّ

kelengkapan َّ pendidikan َّ dan َّ biaya َّ

pendidikan, َّkemudian َّada َّjeneponto َّ

mandiri َّ yaitu َّ pemberdayaan َّ

ekonomi َّ  َّUMKM َّyang َّusaha َّusaha َّ

menengah َّ kebawa َّ yang َّ bisa َّ di َّ

bantu َّ oleh َّ baznas. َّ Jadi َّ dalam َّ

pendistribusian َّ dana َّ zakat َّ zakat َّ di َّ

sesuaikan َّ dengan َّ RKAT, َّ dengan َّ

55 J/I/3/55 
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program َّ program َّ baznas َّ kemudian َّ

sesuai َّ dengan َّ aznaf َّ di َّ dalam َّ

alquran. 

I Di َّ bulan َّ agustus َّ sampai َّ sekarang َّ َّ

ini َّ pemasukan َّ mengalami َّ

penurunan َّ dalam َّ sebulan َّ hanya َّ

mencapai َّ 50 َّ juta َّ dan َّ dikeluarkan َّ

pun َّ juga َّ 50juta َّ untuk َّ penyaluran. َّ

Baznas َّ jeneponto َّ selalu َّ mengajak َّ

masyarakat َّ untuk َّ bagaimana َّ

berzakat َّ infak َّ ke َّ baznas َّ sebab َّ

baznas َّ ini َّ merupakan َّ lembaga َّ

pemerintah َّ yang َّ resmi َّ yang َّ

bertugas َّ dalam َّ pengelolaan َّ zakat َّ

baik َّ itu َّ pengumpulan, َّ penyaluran َّ

dan َّpemberdayaan َّdana َّzakat َّyang َّ

kemudian َّ akan َّ di َّ kembalikan َّ lagi َّ

kepada َّ masyarakat َّ dari َّ umat َّ

kembali َّ ke َّ umat َّ dari َّ masyarakat َّ

kembali َّ lagi َّke َّmasyarakat. َّBaznas َّ

hanya َّ merupakan َّ pengelolah َّ dana َّ

zakat. 

 

75 J/I/3/75 
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Wawancara Key Informan 4 

Nama  : Murniati 

Kode  : M 

Jabatan : Staff 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Penghimpunan َّdan َّmeemanfaatkan َّ

dana َّ zakat َّ serta َّ melakukan َّ upaya َّ

pelayanan َّ yang َّ mudah َّ kepada َّ

masyarakat َّ 

3 M/I/4/3 

I Di َّ baznas َّ jeneponto َّ itu َّ ada َّ 2 َّ

program َّ yaitu َّ program َّ kerja َّ dan َّ

program َّbantuan. 

7 M/I/4/7 

I Menyalurkan sesuai asnaf dan 

sesuai program baznas nasional 

yakni 

- َّprogram َّekonomi 

- َّprogram َّsosial 

- َّprogram َّpendidikan َّ 

- َّprogram َّkesehatan 

- َّprogram َّdakwah َّ& َّadvokasi 

11 M/I/4/11 

I Yang َّ di َّ atur َّ yang َّ saya َّ ketahui َّ

adalah َّ bagaimana َّ

mengdistribusikannya َّ untuk َّ

pertanggung َّ jawaban َّ kr َّ bupati, َّ

baznas َّprovinsi, َّdan َّbaznas َّpusat 

17 M/I/4/17 

I Adapun َّ Penghimpunan َّ zakat َّ infaq َّ

sedekah َّ itu َّ membentuk UPZ unit 

pengumpul zakat baik itu di kantor-

kantor, instansi pemerintah,sekolah 

kemarin kita sudah ke rumbia juga 

UPZ yang ada di jeneponto ini 

22 M/I/4/22 
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sudah ada 37 kalau ndk salah upz 

ada juga UPZ melalui lembaga ke 

ormas san Organisasi 

masyarakat,Organisasi 

agama,seperti BKPRMI kemudian 

ikatan persodaraan haji jeneponto 

sudah 11 kecamatan BKPRMI JUGA 

11 kecamatan yang ada di 

jeneponto dan yang lain-lain dan 

juga ada di kantor-kantor َّ Desa, َّ

sekolah madrazah,kantor lurah 

,kementrian agama dan ini UPZ-UPZ 

.  

I Melalui َّ pedoman َّ RAKT( َّ rencana َّ

kerja َّdan َّanggaran َّ tahunan) َّdalam َّ

1 َّ tahun َّ baznas َّ ada َّ perencanaan َّ

anggaran َّ misalnya َّ rencana َّ

pemasukan َّ itu َّ berapa َّ contohnya َّ َّ

dalam َّ 1 َّ tahun َّ itu َّ 1 َّ miliar َّ atau َّ 2 َّ

miliar َّitu َّdigunakan َّkemana َّada َّada َّ

hak َّ amil َّ ada َّ fakir َّ miskin, َّ gorimin َّ

dan َّsebagainya َّ ipnu َّsabil, َّsabilillah َّ

begitupun َّ program َّ kerja َّ baznas َّ

jeneponto َّ yaitu َّ jeneponto َّ sehat, َّ

dalam َّ bidang َّ kesehatan َّ َّ

masyarakat َّ yang َّ kurang َّ mampu َّ

kemudian َّ terkendala َّ dalam َّ

kesehatan َّ dan َّ biaya َّ mau َّ berobat َّ

kita َّ akan َّ bantu. َّ Dana َّ pendidikan َّ

jeneponto َّ cerdas َّ di َّ dalam َّ bidang َّ

pendidikan َّdimana َّmasyarakat َّyang َّ

mempunyai َّ  َّ anak َّ yang َّ orang َّ

tuanya َّkita َّkurang َّmampu َّkita َّbantu َّ

35 M/I/4/35 
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kelengkapan َّ pendidikan َّ dan َّ biaya َّ

pendidikan, َّkemudian َّada َّjeneponto َّ

mandiri َّ yaitu َّ pemberdayaan َّ

ekonomi َّ  َّUMKM َّyang َّusaha َّusaha َّ

menengah َّ kebawa َّ yang َّ bisa َّ di َّ

bantu َّ oleh َّ baznas. َّ Jadi َّ dalam َّ

pendistribusian َّ dana َّ zakat َّ zakat َّ di َّ

sesuaikan َّ dengan َّ RKAT, َّ dengan َّ

program َّ program َّ baznas َّ kemudian َّ

sesuai َّ dengan َّ aznaf َّ di َّ dalam َّ

alquran. 

I Baznas َّ jeneponto َّ selalu َّ mengajak َّ

masyarakat َّ untuk َّ bagaimana َّ

berzakat َّ infak َّ ke َّ baznas َّ sebab َّ

baznas َّ ini َّ merupakan َّ lembaga َّ

pemerintah َّ yang َّ resmi َّ yang َّ

bertugas َّ dalam َّ pengelolaan َّ zakat َّ

baik َّ itu َّ pengumpulan, َّ penyaluran َّ

dan َّpemberdayaan َّdana َّzakat َّyang َّ

kemudian َّ akan َّ di َّ kembalikan َّ lagi َّ

kepada َّ masyarakat َّ dari َّ umat َّ

kembali َّ ke َّ umat َّ dari َّ masyarakat َّ

kembali َّ lagi َّke َّmasyarakat. َّBaznas َّ

hanya َّ merupakan َّ pengelolah َّ dana َّ

zakat. 

55 M/I/4/55 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA MAULANA ASKARI (Ketua) 

 

Peneliti : Bagaimana implementasi dana zakat yang ada di   

BAZNAS Jeneponto? 

Maulana :Implementasi  dana zakat itu mencakup pengelolaan, 

penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, 

pengukuran dan penyaluran dana zakat. 

Peneliti : Apasaja program Baznas Jeneponto? 

Maulana : Di baznas jeneponto itu ada 2 program yaitu program 

kerja dan program bantuan. Program kerja terdiri atas 

jeneponto berzakat, jeneponto cerdas, jeneponto sehat, 

jeneponto peduli, dan jeneponto produktif. Adapun 

program bantuan yaitu program kemanusiaan, program 

ekonomi, program kesehatan, program pendidikan, dan 

program dakwah & advokasi. 

Peneliti : Apa tujuan pengelolaan zakat di kelola oleh Baznas 

Jeneponto? 

Maulana : -Mengingatkan para muzakki dan mustahik mengenai 

kewajiban zakat dan keutamaan berinfak 

-Menyalurkan sesuai asnaf dan sesuai program baznas 

nasional yakni : 

- program ekonomi 

- program sosial 

- program pendidikan  

- program kesehatan 

- program dakwah&advokasi 

       -Sesuai dengan surah at-taubah (09:60) dan (09:102) 

Peneliti : Apa saja yang di atur pada pengelolaan dana zakat di 

Baznas Jeneponto? 

Maulana : Yang di atur adalah  

 bagaimana mengsosialisasikan baznas 
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 bagaimana mengumpulkan zakat, infaq, dan sedekah 

(zis) 

 bagaimana menyalurkannya (menyalurkan zis) 

 bagaimana mengdistribusikannya untuk pertanggung 

jawaban kr bupati, baznas provinsi, dan baznas pusat 

 bagaimana mngedukasinya untuk perencanaan ke depan 

Peneliti  : Bagaimana penghimpunan dan pendayagunaan dana 

zakat di Baznas Jeneponto? 

Maulana : Penghimpunan zakat infaq sedekah itu: 

1. lewat sosialisasi,kita menghimpun ke masyarakat islam 

yang sudah berkewajiban untuk berzakat dan ber infaq 

untuk menyalurkan zakat infaqnya ke baznas secara 

sosialisasi secara umum itu yang pertama. 

2. membentuk UPZ unit pengumpul zakat baik itu di 

kantor-kantor, instansipemerintah,sekolah kemarin kita 

sudah ke rumbia juga UPZ yang ada di jeneponto ini 

sudah ada 37 kalau ndk salah upz ada juga UPZ melalui 

lembaga ke ormas san Organisasi 

masyarakat,Organisasi agama,seperti BKPRMI 

kemudian ikatan persodaraan haji jeneponto sudah 11 

kecamatan BKPRMI JUGA 11 kecamatan yang ada di 

jeneponto dan yang lain-lain dan juga ada di kantor-

kantor Desa,sekolah madrazah,kantor lurah ,kementrian 

agama dan ini UPZ-UPZ .UPZ ini sebernarnya adalah 

perpanjangan tangan dari baznas untuk pengumpulan 

zakat infaq dan sedekah.dan di kumpulmi UPZ-UPZ itu 

kemudian di laporkan ke baznas apakah UPZ nya itu 

mau memanfaatkan ada programnya yang salah 

dengan program baznas yaitu misalkan umpamanya dia 

mau menyalurkan kepada fakir miskin,kapada 

pendidikan kesehatan dan lain-lain sebagainya yang 

ada juga  program itu  di badan amil zakat atau tak 

sesuai dengan penyaluran ke mustahik yaitu 8 golongan 

asnaf yang ada di dalam al quran.kalau dia mau 
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menyalurkan silahkan akan di bantu menyalurkan upz 

itu tdk ada hak untuk menyalurkan dia tugasnya hanya 

mengumpul tapi kalau mau membantu menyalurkan 

baznas boleh artinya ada programnya dan 

perencanaanya  yang di ajukan ke baznas kemudian  

kembalikan dananya itu disalurkan kepada mustahik 

atau yang berhak menerima zakat jadi penghimpunanya 

itu melalui UPZ  

3. seluru ASN jeneponto di bawa  pemerintahan daerah 

jeneponto berzakat dan berinfak ke baznas dimana hal  

ini sudah dikelolah berjalan bulan sekitar 6 bulan. 

4. penghipunan juga melalui pengusaha pengusaha di ajak 

untuk berinfak ke baznas. 

       Penyaluran dan Pendayagunaan zis dana sosial 

keagamaan lainnya yaitu sesuai dengan perencanaan 

yang ada dalamperencanan  RKAT  dalam program 

baznas melalui bidang pendidikan kesehatan sosial 

keagaamaan kemudian pemberdayaan umat, usaha 

usaha kecil kemudian membantu korban korban becana 

alam, orang yang sakit dan juga yang termasuk dalam 

kategori orang miskin atau kurang mampu. 

Pendayagunaannya adalah UMKM, Pihak baznas tidak 

memberikan begitu saja sembako tetapi penyalurannya 

itu ada 2 yaitu tunai  dalam bentuk uang, dalam bentuk 

permodalan pembayaran biaya kesehatan dan biaya 

hidup, ada juga sembako yang di bagikan ke 

masyarakat yang kurang mampu atau masuk dalam 

kategori miskin. 

Peneliti : Bagaiamana Pendsitriubusian dana zakat di jeneponto? 

Maulana : Melalui pedoman RAKT( rencana kerja dan anggaran 

tahunan) dalam 1 tahun baznas ada perencanaan 

anggaran misalnya rencana pemasukan itu berapa 

contohnya  dalam 1 tahun itu 1 miliar atau 2 miliar itu 

digunakan kemana ada ada hak amil ada fakir miskin, 
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gorimin dan sebagainya ipnu sabil, sabilillah begitupun 

program kerja baznas jeneponto yaitu jeneponto sehat, 

dalam bidang kesehatan  masyarakat yang kurang mampu 

kemudian terkendala dalam kesehatan dan biaya mau 

berobat kita akan bantu. Dana pendidikan jeneponto 

cerdas di dalam bidang pendidikan dimana masyarakat 

yang mempunyai  anak yang orang tuanya kita kurang 

mampu kita bantu kelengkapan pendidikan dan biaya 

pendidikan, kemudian ada jeneponto mandiri yaitu 

pemberdayaan ekonomi  UMKM yang usaha usaha 

menengah kebawa yang bisa di bantu oleh baznas. Jadi 

dalam pendistribusian dana zakat zakat di sesuaikan 

dengan RKAT, dengan program program baznas kemudian 

sesuai dengan aznaf di dalam alquran. 

Peneliti              : Bagaimana pengukuran dana? 

Maulana : Dana masuk  baznas jeneponto baru satu kali 

mendapatkan pengumpulan yang banyak dalam 1 bulan 

yaitu 400juta didalm bulan januari setelahnya itu hanya 

mendapatkan pengumpulan di bawah 100 juta dalam 1 

tahun pengumpulan dana baznas itu hampir 1 miliar. Tahun 

2023 pengumpulan dana baznas itu mencapai 900juta 

diharapkan pada tahun 2024 itu bisa mencapai 1 miliar lebih 

karena target di RKAT itu 1,2 miliar untuk pengumpulan. Jadi 

dana yang masuk dan dana yang keluar itu sama yaitu jika 

dana masuk 900 juta maka yang keluar dalam penyaluran 

yaitu 900 juta. Di bulan agustus sampai sekarang  ini 

pemasukan mengalami penurunan dalam sebulan hanya 

mencapai 50 juta dan dikeluarkan pun juga 50 juta untuk 

penyaluran. Baznas jeneponto selalu mengajak masyarakat 

untuk bagaimana berzakat infak ke baznas sebab baznas ini 

merupakan lembaga pemerintah yang resmi yang bertugas 

dalam pengelolaan zakat baik itu pengumpulan, penyaluran 

dan pemberdayaan dana zakat yang kemudian akan di 

kembalikan lagi kepada masyarakat dari umat kembali ke 
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umat dari masyarakat kembali lagi ke masyarakat. Baznas 

hanya merupakan pengelolah dana zakat. 

 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA ABDUL RIVAL (Wakil Ketua) 

 

Peneliti : bagaimana Implementasi dana zakat yang ada di baznas     

jeneponto? 

Abdul Rival : Adapun Implementasi  dana zakat di BAZNAS yaitu 

pengelolaan, penghimpunan, pendayagunaan, 

pendistribusian, pengukuran dan penyaluran dana zakat. 

Peneliti : Apa saja program baznas jeneponto? 

Abdul Rival : 2 program yaitu program kerja dan program bantuan 

Peneliti : Apa tujuan pengelolaan zakat di kelola oleh baznas 

jeneponto? 

Abdul Rival : Adapun tujuannya yaitu Mengingatkan para muzakki dan 

mustahik mengenai kewajiban zakat dan keutamaan 

berinfak. Menyalurkan sesuai asnaf dan sesuai program 

baznas nasional 

Peneliti : Apa saja yang di atur pada pengelolaan dana zakat di 

baznas jeneponto? 

Abdul Rival : bagaimana mengsosialisasikan baznas, bagaimana 

mengumpulkan zakat, infaq, dan sedekah (zis), bagaimana 

menyalurkannya (menyalurkan zis) 

Peneliti : Bagaimana penghimpunan dan pendayagunaan dana 

zakat di baznas jeneponto ? 

Abdul Ravi : Penghimpunan zakat infaq sedekah itu: 

 lewat sosialisasi 

 membentuk UPZ seluru ASN jeneponto di bawa  

pemerintahan daerah jeneponto berzakat dan berinfak 

ke baznas dimana hal  ini sudah dikelolah berjalan 

bulan sekitar 6 bulan. 

 penghipunan juga melalui pengusaha pengusaha di 

ajak untuk berinfak ke baznas. 
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Peneliti : Bagaimana pendistribusian dana zakat di jeneponto? 

Abdul Rival : Melalui pedoman RAKT( rencana kerja dan anggaran 

tahunan) dalam 1 tahun. pendistribusian dana zakat zakat di 

sesuaikan dengan RKAT, dengan program program baznas 

kemudian sesuai dengan aznaf di dalam alquran. 

Peneliti : Bagaiamana pengukuran dana? 

Abdul Rival : Dana masuk  baznas jeneponto baru satu kali 

mendapatkan pengumpulan yang banyak dalam 1 bulan 

yaitu 400juta didalm bulan januari setelahnya itu hanya 

mendapatkan pengumpulan di bawah 100juta dalam 1 tahun 

pengumpulan dana baznas itu hampir 1 miliar. Tahun 2023 

pengumpulan dana baznas itu mencapai 900juta diharapkan 

pada tahun 2024 itu bisa mencapai 1 miliar lebih karena 

target di RKAT itu 1,2 miliar untuk pengumpulan. Jadi dana 

yang masuk dan dana yang keluar itu sama yaitu jika dana 

masuk 900 juta maka yang keluar dalam penyaluran yaitu 

900juta.  
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA JUNAEDA (Staf) 

 
Peneliti : bagaimana Implementasi dana zakat yang ada di baznas     

jeneponto? 

Junaeda : Implementasi  dana zakat itu mencakup pengelolaan, 

penghimpunan, pendayagunaan, pendistribusian, 

pengukuran dan penyaluran dana zakat. 

Peneliti : Apa saja program baznas jeneponto? 

Junaeda : Di baznas jeneponto itu ada 2 program yaitu program kerja 

dan program bantuan. Program kerja terdiri atas jeneponto 

berzakat, jeneponto cerdas, jeneponto sehat, jeneponto 

peduli, dan jeneponto produktif. Adapun program bantuan 

yaitu program kemanusiaan, program ekonomi, program 

kesehatan, program pendidikan, dan program dakwah & 

advokasi  

Peneliti : Apa tujuan pengelolaan zakat di kelola oleh baznas 

jeneponto? 

Junaeda : Yang di atur adalah :  

-Mengingatkan para muzakki dan mustahik mengenai 

kewajiban zakat dan keutamaan berinfak 

-Menyalurkan sesuai asnaf dan sesuai program baznas 

nasional yakni : 

- program ekonomi 

- program sosial 

- program pendidikan  

- program kesehatan 

- program dakwah&advokasi 

  Sesuai dengan surah at-taubah (09:60) dan (09:102) 

Peneliti : Apa saja yang di atur pada pengelolaan dana zakat di 

baznas jeneponto? 

Juaneda      : - bagaimana mengsosialisasikan baznas 

            - bagaimana mengumpulkan zakat, infaq, dan sedekah (zis) 
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             - bagaimana menyalurkannya (menyalurkan zis) 

            - bagaimana mengdistribusikannya untuk pertanggung   

jawaban kr bupati, baznas provinsi, dan baznas pusat 

         - bagaimana mngedukasinya untuk perencanaan ke depan 

Peneliti : Bagaimana penghimpunan dan pendayagunaan dana 

zakat di baznas jeneponto? 

Junaeda : Penyaluran dan Pendayagunaan zis dana sosial 

keagamaan lainnya yaitu sesuai dengan perencanaan yang 

ada dalamperencanan  RKAT  dalam program baznas 

melalui bidang pendidikan kesehatan sosial keagaamaan 

kemudian pemberdayaan umat, usaha usaha kecil kemudian 

membantu korban korban becana alam, orang yang sakit 

dan juga yang termasuk dalam kategori orang miskin atau 

kurang mampu. Pendayagunaannya adalah UMKM, Pihak 

baznas tidak memberikan begitu saja sembako tetapi 

penyalurannya itu ada 2 yaitu tunai  dalam bentuk uang, 

dalam bentuk permodalan pembayaran biaya kesehatan dan 

biaya hidup, ada juga sembako yang di bagikan ke 

masyarakat yang kurang mampu atau masuk dalam kategori 

miskin. 

Peneliti : Bagaimana pendistribusian dana zakat di jeneponto? 

Junaeda : Melalui pedoman RAKT( rencana kerja dan anggaran 

tahunan) dalam 1 tahun baznas ada perencanaan anggaran 

misalnya rencana pemasukan itu berapa contohnya  dalam 1 

tahun itu 1 miliar atau 2 miliar itu digunakan kemana ada ada 

hak amil ada fakir miskin, gorimin dan sebagainya ipnu sabil, 

sabilillah begitupun program kerja baznas jeneponto yaitu 

jeneponto sehat, dalam bidang kesehatan  masyarakat yang 

kurang mampu kemudian terkendala dalam kesehatan dan 

biaya mau berobat kita akan bantu. Dana pendidikan 

jeneponto cerdas di dalam bidang pendidikan dimana 

masyarakat yang mempunyai  anak yang orang tuanya kita 

kurang mampu kita bantu kelengkapan pendidikan dan biaya 

pendidikan, kemudian ada jeneponto mandiri yaitu 
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pemberdayaan ekonomi  UMKM yang usaha usaha 

menengah kebawa yang bisa di bantu oleh baznas. Jadi 

dalam pendistribusian dana zakat zakat di sesuaikan dengan 

RKAT, dengan program program baznas kemudian sesuai 

dengan aznaf di dalam alquran 

Peneliti : Bagaiamana pengukuran dana? 

Junaeda : Di bulan agustus sampai sekarang  ini pemasukan 

mengalami penurunan dalam sebulan hanya mencapai 50 

juta dan dikeluarkan pun juga 50juta untuk penyaluran. 

Baznas jeneponto selalu mengajak masyarakat untuk 

bagaimana berzakat infak ke baznas sebab baznas ini 

merupakan lembaga pemerintah yang resmi yang bertugas 

dalam pengelolaan zakat baik itu pengumpulan, penyaluran 

dan pemberdayaan dana zakat yang kemudian akan di 

kembalikan lagi kepada masyarakat dari umat kembali ke 

umat dari masyarakat kembali lagi ke masyarakat. Baznas 

hanya merupakan pengelolah dana zakat. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA MURNIATI (Staf) 

 
Peneliti : bagaimana Implementasi dana zakat yang ada di baznas     

jeneponto? 

Murniati : Penghimpunan dan meemanfaatkan dana zakat serta 

melakukan upaya pelayanan yang mudah kepada 

masyarakat 

Peneliti : Apa saja program baznas jeneponto? 

Murniati : Di baznas jeneponto itu ada 2 program yaitu program kerja 

dan program bantuan. 

Peneliti : Apa tujuan pengelolaan zakat di kelola oleh baznas 

jeneponto? 

Murniati    : Menyalurkan sesuai asnaf dan sesuai program baznas 

nasional yakni : program ekonomi, program sosial, program 

pendidikan, program kesehatan, program 

dakwah&advokasi 

Peneliti : Apa saja yang di atur pada pengelolaan dana zakat di 

baznas jeneponton? 

Murniati : Yang di atur yang saya ketahui adalah bagaimana 

mengdistribusikannya untuk pertanggung jawaban kr 

bupati, baznas provinsi, dan baznas pusat 

Peneliti : Bagaimana penghimpunan dan pendayagunaan dana 

zakat di baznas jeneponto? 

Murniati : Adapun Penghimpunan zakat infaq sedekah itu 

membentuk UPZ unit pengumpul zakat baik itu di kantor-

kantor, instansi pemerintah,sekolah kemarin kita sudah ke 

rumbia juga UPZ yang ada di jeneponto ini sudah ada 37 

kalau ndk salah upz ada juga UPZ melalui lembaga ke 

ormas san Organisasi masyarakat,Organisasi 

agama,seperti BKPRMI kemudian ikatan persodaraan haji 

jeneponto sudah 11 kecamatan BKPRMI JUGA 11 

kecamatan yang ada di jeneponto dan yang lain-lain dan 
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juga ada di kantor-kantor Desa, sekolah madrazah,kantor 

lurah ,kementrian agama dan ini UPZ-UPZ .  

Peneliti : Bagaimana pendistribusian dana zakat di jeneponto? 

Murniati : Melalui pedoman RAKT( rencana kerja dan anggaran 

tahunan) dalam 1 tahun baznas ada perencanaan anggaran 

misalnya rencana pemasukan itu berapa contohnya  dalam 1 

tahun itu 1 miliar atau 2 miliar itu digunakan kemana ada ada 

hak amil ada fakir miskin, gorimin dan sebagainya ipnu sabil, 

sabilillah begitupun program kerja baznas jeneponto yaitu 

jeneponto sehat, dalam bidang kesehatan  masyarakat yang 

kurang mampu kemudian terkendala dalam kesehatan dan 

biaya mau berobat kita akan bantu. Dana pendidikan 

jeneponto cerdas di dalam bidang pendidikan dimana 

masyarakat yang mempunyai  anak yang orang tuanya kita 

kurang mampu kita bantu kelengkapan pendidikan dan biaya 

pendidikan, kemudian ada jeneponto mandiri yaitu 

pemberdayaan ekonomi  UMKM yang usaha usaha 

menengah kebawa yang bisa di bantu oleh baznas. Jadi 

dalam pendistribusian dana zakat zakat di sesuaikan dengan 

RKAT, dengan program program baznas kemudian sesuai 

dengan aznaf di dalam alquran. 

Peneliti : Bagaiamana pengukuran dana? 

Murniati : Baznas jeneponto selalu mengajak masyarakat untuk 

bagaimana berzakat infak ke baznas sebab baznas ini 

merupakan lembaga pemerintah yang resmi yang bertugas 

dalam pengelolaan zakat baik itu pengumpulan, penyaluran 

dan pemberdayaan dana zakat yang kemudian akan di 

kembalikan lagi kepada masyarakat dari umat kembali ke 

umat dari masyarakat kembali lagi ke masyarakat. Baznas 

hanya merupakan pengelolah dana zakat. 
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